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 “Karena sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya setelah 
kesulitan ada kemudahan ” 
(QS. Al-Insyirah: 5-6 ) 
 
 
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang munkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”  
(QS. Ali Imron: 104) 
 
 
“Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kami benar-benar 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan perbuatan baik itu. 
Mereka itulah yang memperoleh surga And, yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai (dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang emas dan mereka memakai 
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil 
bersandar diatas dipan-diapn yang indah . (Itulah sebaik-baik pahala, dan tempat 
istirahat yang indah.”  
(QS. Al Kahf: 30-31) 
 
 
“Wahai nabi (Muhammad) kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. 
Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) 
diantara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena  
orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti”. 
 (QS. Al Anfal: 65) 
 
 
“Jangan kau kira cinta datang dari keakraban yang lama dan pendekatan yang 
tekun. Cinta adalah anak dari kecocokan jiwa, dan selama kecocokan jiwa itu 
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Penelitian ini dilakukan berdasarkan kebiasaan membaca Alquran siswa 
kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta yang belum diteliti dampaknya bagi 
kestabilan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh membaca 
Alquran terhadap kestabilan emosi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif. Sampel 
yang diambil sebanyak 89 siswa. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala 
kestabilan emosi dan skala membaca Alquran. Uji validitas instrument 
menggunakan validitas isi dengan expert judgement, sedangkan reliabilitas 
dihitung dengan menggunakan rumus alpha cronbach. Nilai koefisien reliabilitas 
alpha (α) pada skala kestabilan emosi sebesar 0,755 sedangkan pada skala 
membaca Alquran sebesar 0,561. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis 
regresi sederhana. 
Hasil uji regresi menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,049 (sig < 0,05) 
yang berarti membaca Alquran memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Persamaan regresi pada 
penelitian ini adalah Y=42,487. Berdasarkan tabel RSquare, koefisien determinasi 
sebesar 0,044 yang berarti sumbangan variabel membaca Alquran terhadap 
kestabilan emosi sebesar 4,4%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
   Perkembangan zaman adalah hal yang tidak dapat dihindari. Setiap 
saat zaman selalu berkembang tanpa ada yang dapat menghentikannya. 
Perkembangan zaman mengakibatkan banyak perubahan tatanan 
kehidupan manusia, baik di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, serta 
teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan zaman membuat 
dunia menjadi sangat dinamis dan mudah berubah dalam waktu  yang 
singkat. Perubahan zaman menawarkan peluang sekaligus tantangan untuk 
kehidupan manusia. Jika dahulu manusia hidup dengan pola dan 
kebutuhan yang sangat sederhana, maka saat ini tidak lagi demikian. 
Seiring dengan perkembangan zaman maka kebutuhan manusia juga 
semakin berubah dan meningkat. Perkembangan zaman yang terjadi pada 
manusia tentunya tidak lepas dari pengaruh ilmu pengetahuan yang selalu 
berkembang, akhirnya berdampak pada perbaikan kualitas hidup manusia. 
   Perkembangan zaman yang memiliki dampak pada seluruh aspek 
kehidupan manusia ditandai dengan kemajuan di berbagai bidang. 
Kemajuan ini merubah pola kehidupan manusia. Salah satunya adalah 
perkembangan yang sangat pesat dibidang teknologi informasi dan 
komunikasi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menghasilkan 
banyak produk teknologi informasi yang variatif. Perkembangan teknologi  
informasi telah berkembang sejak penemuan dan pengembangan ilmu di 
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bidang informasi dan komunikasi, sehingga mampu menciptakan alat-alat 
pengembangan yang mendukung perkembangan teknologi informasi, 
dimulai dari sistem komunikasi sampai peralatan alat komunikasi langsung 
serta dua arah (Yuni Harlina, 2015). Salah satu bentuk perkembangan 
teknologi infromasi adalah internet. Internet memberikan alternative pada 
media komunikasi, namun internet juga membentuk pola-pola komunikasi 
baru. Salah satu produk teknologi informasi dan komunikasi yang saat ini 
membentuk pola komunikasi baru adalah media sosial. Kehadiran media 
sosial tentunya dimaksudkan untuk dapat memberi kemudahan dalam 
kehidupan manusia.  
   Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dengan lahirnya 
media sosial memberikan dampak positif dan negatif. Jika ditinjau dari sisi 
positif, media sosial membuat dunia menjadi tanpa batas ruang dan waktu, 
sehingga dunia saling terhubung dengan sangat cepat. Penyebaran 
informasi menjadi sangat cepat bahkan dalam hitungan detik informasi 
bisa sampai ke belahan dunia lain. Oleh karena itu media sosial telah 
membentuk pola komunikasi baru dalam interaksi sosial.  
   Interaksi sosial manusia dalam berbagai keperluan berubah 
menjadi lebih luas cakupannya, baik untuk urusan bisnis, silaturahmi, 
pekerjaan, persebaran ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. Artinya 
dengan keberadaan teknologi media sosial, interaksi manusia menjadi 
lebih luas dan cepat. Interaksi yang dahulu terbatas oleh jarak dan waktu 
telah berubah. Saat ini setiap orang dari belahan dunia manapun dapat 
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berinteraksi dengan mudah, melalui berbagai media sosial yang ada, 
misalnya facebook, twitter, line, whatsup, instagram, telegram, black 
barry massanger, dan lain sebagainya. Namun ternyata, interaksi sosial 
yang lebih luas dan cepat tidak selalu memberi dampak positif. Terdapat 
juga hal negatif yang ditimbulkan. Interaksi sosial yang cepat dan luas 
dengan menggunakan media sosial benar-benar merubah pola komunikasi. 
Keberadaan media sosial membuat komunikasi tatap muka secara 
langsung semakin berkurang. Hal ini dikarenakan orang lebih memilih 
untuk menggunakan media sosial dengan alasan efektifitas dan efesiensi 
waktu. Sehingga mengakibatkan hubungan sosial tidak lagi hangat dan 
intens. Hubungan sosial yang dibangun dari dunia maya tentu tidak 
selamanya berdampak baik. 
   Menurut Sjamsidar, dkk (1989), aktifitas sosial meliputi hubungan 
bertetangga, perkawinan / pemilihan jodoh, kerjasama sosial / gotong 
royong, bantuan sosial dan musibah, pendidikan, dll. Sehingga jika 
aktifitas sosial tidak dijalankan dengan baik maka akan berpengaruh buruk 
terhadap kelangsungan kehidupan sosial masyarakat di wilayah tertentu. 
Interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi (Soerjono 
Sukanto, 2005). Menurut pendapat tersebut diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa interaksi sosial hanya akan berjalan jika ada kontak 
sosial dan komunikasi. 
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  Dampak negatif yang ditimbulkan penggunaan media sosial yang 
tidak terkontrol tentu membuat syarat-syarat terjadinya interaksi sosial 
tidak terpenuhi. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat 
menjadikan kontak dan komunikasi secara langsung menjadi berkurang. 
Hal ini akan berdampak bagi kestabilan emosi, terutama bagi remaja yang 
membutuhkan interaksi sosial di masyarakat. Pada hakekatnya semakin 
luas dan semu interksi sosial yang di lakukakan oleh manusia, maka 
semakin besar peluang munculnya konflik. Komunikasi yang dilakukan di 
dunia maya memiliki potensi munculnya konflik antar individu maupun 
antar kelompok. Hal ini di karenakan adanya kemungkinan infromasi yang 
dimaksudkan oleh pengirim pesan berbeda dengan yang ditangkap oleh 
penerima pesan. Sehingga tidak jarang ditemukan berita tentang konflik 
yang dimulai dari pertikaian di media sosial. Selain itu dengan kemudahan 
media sosial, informasi dapat tersebar dengan begitu cepat dan banyak. 
Sehingga satu infromasi yang belum terkonfirmasi kebenarannya sangat 
mudah tersebar, hal ini menyebabkan fitnah yang berujung konflik sosial. 
Semakin banyak terjadi konflik sosial baik didunia maya maupun dunia 
nyata tentu memerlukan penyikapan yang baik. Sikap yang baik akan lahir 
dari tingkat kestabilan emosi yang baik. Keadaan suatu komunitas yang 
banyak konflik sosial berdampak buruk pada pembelajaran membangun 
interaksi sosial yang sehat, sehingga akan sulit mengasah kecerdasaan 
sosial. Kecerdasan sosial adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 
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dalam menciptakan relasi dan membangun relasi sosial, sehingga 
menghasilkan keuntungan dari interaksi sosial tersebut.  
Interaksi sosial adalah hubungan yang dinamis. Hubungan yang 
dimaksud adalah hubungan antara individu dengan individu, hubungan 
antara kelompok dengan kelompok, ataupun hubungan individu dengan 
kelompok. Artinya, interaksi sosial terjadi karena sebuah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok kepada seseorang atau kelompok 
lain. Berdasarkan penjabaran diatas, diketahui bahwa interaksi sosial 
dalam suatu masyarakat akan memberi dampak terhadap tingkat kestabilan 
emosi individu yang ada di masyarakat tersebut, begitu juga sebaliknya. 
Masyarakat yang individunya memiliki kestabilan emosi yang baik akan 
melahirkan interaksi sosial yang baik. Masyarakat yang interaksi sosialnya 
tidak baik akan berdampak pada perkembangan kestabilan emosi, terlebih 
pada usia remaja. Masyarakat yang jarang membangun komunikasi yang 
intens, silaturahmi yang terjaga, dan budaya gotongroyong, akan sangat 
mudah terjadi konflik jika terdapat suatu permasalahan. Hal ini tentu akan 
berdampak pada kestabilan emosi individu terutama remaja, karena remaja 
akan belajar dari apa yang dia lihat. 
 Menurut Andi Mappiare (1982: 36) ada beberapa ciri-ciri penting 
remaja akhir, antara lain stabilitas mulai timbul dan meningkat, ciri-ciri 
dan sikap pandangan yang lebih realistis, menghadapi masalah secara 
lebih matang, dan perasaan menjadi lebih tenang. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa remaja akan berkembang menuju emosi yang 
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lebih matang. Disisi lain, perkembangan tahap remaja adalah 
perkembangan dengan gejolak emosi yang sangat tinggi. Oleh karena itu 
usia remaja akan mengalami kebimbangan dalam perkembangan 
kestabilan emosi, karena disatu sisi tugas perkembangan yang harus dilalui 
adalah menjadi pribadi yang lebih stabil namun pada kenyataan 
dimasyarakat menampilkan konflik dan permusuhan. 
 Terdapat sebuah fenomena yang menjelaskan tentang potret 
kestabilan emosi remaja dalam sebuah masyarakat. Contohnya, di 
beberapa tempat setiap sabtu malam terdapat kelompok remaja yang 
berkumpul sambil bermain gitar dengan suara yang keras walaupun waktu 
sudah larut malam. Konsep dasarnya adalah memang remaja 
membutuhkan aktualisasi diri dan pengakuan terhadap dirinya. Banyak 
cara yang ditempuh untuk hal itu, dalam kasus ini mereka memilih 
bermain gitar dengan suara yang keras saat larut malam. Kondisi seperti 
ini menjelaskan bahwa remaja tersebut belum memiliki kestabilan emosi 
yang baik. Bermain gitar dengan suara keras saat larut malam tentu akan 
menggangu masyarakat yang sedang istirahat. Emosi bahagia atau 
kesenangan yang di ekspresikan dengan bermain gitar larut malam ini 
seharusnya dikendalikan dan ditempatkan pada tempat yang tepat, 
sehingga terciptanya interkasi sosial yang baik. Jika kelompok remaja 
tersebut memiliki kestabilan emosi yang baik, maka dia akan menahan 
emosi yang muncul sehingga tidak menimbulkan konflik. Konflik yang 
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tentunya akan merugikan kelompok remaja maupun masyarakat karena 
terganggunya hubungan saling menghargai. 
  Kestabilan emosi adalah keadaan dimana individu mampu 
menaklukkan reaksi yang berlebihan atas stimulus yang diterima. Individu 
menjadi kendali ekspresi emosi yang akan ditampilakan keluar melalui 
berbagai cara. Keadaan kestabilan emosi adalah keadaan yang tidak 
berubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati lain dalam 
periode sebelumnya (Hurlock, 2002). Artinya orang dengan kestabilan 
emosi baik mampu menjaga kestabilan emosi agar tetap terkendali. 
Seseorang yang mempunyai kestabilan emosi mampu mengekspresikan 
emosi dengan tepat, tidak berlebihan, sehingga emosi yang sedang 
dialaminya tidak menggangu aktifitas lain (Rizky Oktaria, 2013). 
Sehingga diketahui bahwa dengan memiliki kestabilan emosi, seseorang 
dapat menjaga diri dari luapan emosi yang tidak tepat sehingga tercipta 
interaksi sosial yang sehat. Menurut Sharma (2006), kestabilan emosi 
bercirikan pribadi tegas, tidak mudah marah atau terganggu, seimbang dan 
mampu tetap dalam status yang sama. Sehingga sangat penting seorang 
individu mempunyai ketabilan emosi yang baik. Pribadi yang tegas akan 
membuat individu lebih bisa menjadi diri dari pergaulan menyimpang 
ditengah perkembangan zaman. Kepribadian yang tegas memberi peranan 
penting bagi individu agar tetap konsisten pada tujuan awal seorang 
individu. Perilaku tidak mudah marah merupakan salah satu tanda 
kestabilan emosi, dan hal itu menjadi sangat penting bagi individu agar 
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memiliki hubungan yang baik dengan individu lain. Untuk mencapai 
kestabilan emosi terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi, meliputi; 1) 
Pola asuh orang tua, 2) Kemampuan mengenal dan menerima diri sendiri, 
3) Suara hati, 4) pengembangan diri (Irma, 2003). 
  Berdasarkan paparan diatas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya 
kestabilan emosi sangat diperlukan seorang individu dalam kehidupan 
sosial ditengah perkembangan zaman yang begitu pesat. Kestabilan emosi 
diperlukan untuk menjaga seseorang agar dapat memiliki sikap yang tepat 
dalam menyikapi masalah yang semakin kompleks. Disinilah peran 
penting kestabilan emosi untuk kehidupan manusia. Individu yang 
mempunyai kestabilan emosi baik tidak akan mudah marah dan 
tersinggung. Hal ini menjadi faktor penting untuk individu mendapatkan 
kebahagiaan didalam dirinya. Seseorang yang tidak mudah marah dan 
tersinggung akan lebih mudah mendapatkan kebahagiaan karena ia tidak 
terlalu terforsir fikirannya pada sesuatu yang dilakukan orang lain 
padanya. Disaat kebahagiaan menjadi barang mahal yang sulit dicari, 
maka salah satu solusinya adalah memiliki kestabilan emosi yang baik. 
 Menurut Wisnu Arya W (2004: 46) Alquran adalah kitab suci umat 
Islam yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi besar dan Rosul 
terakhir Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, untuk diteruskan 
penyampaiannya kepada seluruh umat manusia dimuka bumi ini sampai 
akhir zaman nanti. Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 
Alquran diperuntukan bagi semua manusia. Membaca Alquran merupakan 
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sebuah proses ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim. Aktifitas 
membaca Alquran adalah sebuah aktifitas spiritual umat islam yang 
memberi dampak baik secara fisik dan psikis. Sejalan dengan pendapat 
Clinebell (Dadang Hawari, 1996), dia menegaskan bahwa setiap manusia 
memiliki kebutuhan dasar spiritual yang harus di penuhi. Kebutuhan dasar 
spiritual itu jika terpenuhi akan memunculkan perasaan aman, damai, dan 
tentram.  
 Al Qadhi, melalui penelitiannya yang panjang dan serius di Klinik 
Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan bahwa hanya 
dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Alquran, baik mereka yang 
berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan fisiologis 
yang sangat besar (Septian El Syakir, 2014: 196). Perubahan fisiologis 
yang terjadi antara lain penurunan depresi, kesediahan, ketenangan jiwa, 
menangkal berbagai macam penyakit merupakan pengaruh umum yang 
dirasakan orang-orang yang menjadi objek penelitian Al Qadhi. Penelitian 
ini ditunjang dengan bantuan peralatan elektronik modern terbaru untuk 
mendeteksi tekanan darah, detak jantung, ketahanan otot dan ketahanan 
kulit terhadap aliran listrik. Hasil uji cobanya memberi kesimpulan, bahwa 
bacaan Alquran berpengaruh besar hingga 97% dapat melahirkan 
ketenangan jiwa dan penyembuhan penyakit (Septian El Syakir, 2014: 
196). Kesimpulan dari hasil uji coba tersebut diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Salim dan dipublikasikan Universitas 
Boston. Penelitian dilakukan terhadap 5 orang sukarelawan yang terdiri 
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dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang tersebut sama sekali tidak mengerti 
bahasa Arab dan mereka pun tidak diberi tahu bahwa akan diperdengarkan 
ayat-ayat Alquran. Penelitian ini dilakukan sebanyak 210 kali yang terbagi 
menjadi dua sesi, yakni membacakan Alquran dengan tartil dan 
membacakan bahasa Arab yang bukan berasal dari Alquran. Kesimpulan 
dari penelitian Muhammad Salim menunjukan bahwa responden 
mendapatkan ketenangan sampai 65% ketika mendengarkan bacaan 
Alquran dan mendapat ketenangan hanya 35% ketika mendengarkan 
bahasa Arab yang bukan Alquran (Septian El Syakir, 2014: 197). Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa membaca Alquran memberi dampak 
positif pada kondisi psikis manusia. 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa siswa Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Abu Bakar 
Yogyakarta (SMA IT Abu Bakar Yogyakarta) terbagi menjadi dua 
kelompok berdasarkan tempat tinggal, yaitu siswa yang tinggal di asrama 
sekolah dan tidak diasrama sekolah. Siswa SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta baik yang tinggal di asrama maupun tidak memiliki kebiasaan 
yaitu membaca Alquran di sela proses pembelajaran. Untuk siswa yang 
bertempat tinggal di asrama memiliki program tambahan, salah satunya 
adalah program membaca Alquran yang ditargertkan kepada siswa. Siswa 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki intensitas membaca Alquran 
yang berbeda-beda dalam satu hari. Banyak faktor yang mempengaruhi 
jumlah dan intensitas bacaan Alquran dalam satu hari, salah satunya 
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adalah motif dari membaca Alquran itu sendiri. Selain itu siswa SMA IT 
Abu Bakar Yogyakarta baik yang bertempat tinggal di asrama sekolah 
maupun yang tidak mempunyai perilaku yang berbeda-beda. Setiap siswa 
memiliki karakteristik masing-masing. Siswa juga mempunyai penyikapan 
yang berbeda ketika sedang berada dalam suatu masalah. Itu artinya bahwa 
setiap siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki tingkat kestabilan 
emosi yang berbeda-beda. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, 
terdapat hal yang menarik perhatian peneliti. Hal tersebut adalah kebiasaan 
membaca Alquran dikalangan siswa yang belum diteliti pengaruhnya. 
Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Membaca Alquran Terhadap Kestabilan Emosi Siswa 
Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Interaksi sosial yang tidak sehat menyebabkan ketidakstabilan emosi.  
2. Pola komunikasi media sosial berpeluang menimbulkan konflik antar 
individu dan kelompok. 
3. Kesulitan remaja untuk mencapai kestabilan emosi ditengah 
masyarakat yang tidak harmonis. 
4. Emosi yang tidak stabil membuat individu sulit untuk mencapai 
perasaan tenang dan bahagia. 
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5. Siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki kebiasaan membaca 
Alquran yang belum diteliti dampaknya terhadap kestabilan emosi. 
6. Belum diketahui ada atau tidaknya pengaruh membaca Alquran 
dengan tingkat kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
 Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bahwa siswa 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta mempunyai kebiasaan membaca Alquran 
yang belum diteliti dampaknya terhadap kestabilan emosi. Selain itu, 
belum diketahui ada atau tidaknya pengaruh membaca Alquran terhadap 
tingkat kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian latar 
belakang rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana 
pengaruh membaca Alquran terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh membaca Alquran terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI 
SMA IT Abu bakar Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling berupa 
kajian tentang pengaruh membaca Alquran terhadap kestabilan emosi 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
informasi pada siswa tentang pengaruh membaca Alquran terhadap 
kestabilan emosi. 
b. Bagi Guru BK SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
Sebagai bahan referensi untuk membuat pola bimbingan yang tepat 
untuk membangun kestabilan emosi siswa. 
c. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya materi dalam pemberian 
layanan bimbingan pribadi dan sosial serta menjadi bahan kajian 
















A. Kestabilan Emosi 
1. Pengertian Emosi 
 Menurut James (Purwanto & Mulyono, 2006) emosi adalah 
keadaan jiwa yang menampakkan diri dengan sesuatu perubahan yang 
jelas pada tubuh. Sejalan dengan pendapat Bimo Walgito (1981: 229) 
yang mengatakan bahwa emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan 
oleh situasi tertentu (khusus), emosi cenderung terjadi dalam kaitannya 
dengan perilaku yang mengarah (approach) atau menyingkir 
(avoidance) terhadap sesuatu. Perilaku tersebut pada umumnya disertai 
dengan adanya ekspresi kejasmanian, sehingga orang lain dapat 
mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi. Berdasarkan 
pendapat diatas dapat diketahui bahwa emosi merupakan aktifitas 
psikologis yang terjadi didalam tubuh, namun emosi dapat dilihat 
melalui gejala yang ditimbulkan. 
 Menurut Daniel Goleman (Triantoro S & Nofrans ES, 2009), 
emosi dalam makna paling harfiah didefinisikan sebagai setiap 
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan 
mental yang hebat atau meluap-luap. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Chaplin (2002) yang merumuskan emosi sebagai suatu keadaan yang 




 Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang pengertian emosi, 
ternyata memang tidak mudah untuk memberikan definisi emosi. Hal 
ini disebabkan karena emosi merupakan gejala yang terjadi pada jiwa 
manusia yang sangat dinamis. Namun jika ditarik kesimpulan, maka 
emosi adalah keadaan jiwa yang terjadi perubahan dan pergolakan 
disebabkan oleh stimulus tertentu dan tanda-tandanya dapat dilihat 
melalui gejala yang ditimbulkan. 
 Definisi emosi yang begitu kompleks dan terdiri dari 
komponen yang begitu dinamis membuat para ahli melakukan 
spesifikasi terhadap emosi itu sendiri. Gohm & Clore (Triantoro S & 
Nofran ES, 2009) mengatakan bahwa pada dasarnya emosi manusia 
dibagi menjadi dua kategori umum jika dilihat dari dampak yang 
ditimbulkan. Kategori pertama adalah emosi positif atau biasa disebut 
afek positif. Emosi positif memberikan dampak yang menyenangkan 
dan menenangkan pada seorang individu. Macam dari emosi positif ini 
antara lain seperti tenang, santai, rileks, gembira, lucu, haru dan 
senang. Ketika individu merasakan emosi positif ini, maka ia pun akan 
merasakan keadaan psikologis stabil dan positif. Kategori kedua 
adalah emosi negatif atau biasa disebut afek negatif. Macam emosi 
negatif antara lain sedih, kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, 
frustasi, marah, dendam.  
 Penjelasan lain disampaikan oleh Alia B. Purwakania Hasan 
(2006: 163) bahwa emosi dibagi menjadi dua, yaitu emosi primer dan 
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sekunder. Emosi primer adalah emosi dasar yang dianggap terberi 
secara biologis, emosi ini telah terbentuk sejak awal kelahiran, 
menurutnya emosi primer terdiri dari gembira, sedih, marah dan takut. 
Sedangkan emosi sekunder adalah emosi yang mengandung kesadaran 
diri atau evaluasi diri, sehingga pertumbuhannya tergantung pada 
perkembangan kognitif seseorang. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa pada umumnya emosi terdiri dari emosi positif, emosi negatif, 
emosi primer dan emosi sekunder. 
 Berbeda dengan pendapat ahli lain yang mengungkapkan 
definisi emosi secara spesifik. Berkaitan dengan hal tersebut Daniel 
Goleman mengatakan bahwa sesungguhnya ada ratusan emosi bersama 
dengan variasi, campuran, mutilasi, dan nuansa sehingga makna yang 
dikandungnya lebih banyak, lebih kompleks dan lebih halus dari pada 
kata dan definisi yang digunakan untuk menjelaskan emosi (M. Ali & 
M. Asrori, 2004). Kemudian Daniel Goleman (M. Ali & M. Asrori, 
2004) mengidentifikasi sejumlah kelompok emosi sebagai berikut : 
1.  Amarah, didalamnya meliputi brutal, mengamuk, benci, marah 
besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang, 
tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian. 
2. Kesedihan, didalamnya meliputi pedih, sedih, muram, suram, 




3. Rasa takut, didalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, 
waswas, perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, 
kecut, panik, dan fobia. 
4.  Kenikmatan, didalamnya meliputi bahagia, gembira, ringan puas, 
riang, senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, 
terpesona, puas, rasa  terpenuhi, girang, senang sekali, dan maniak. 
5. Cinta, didalamnya meliputi penerimaan, persahabatan, bakti,  
kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, hormat, kasmaran dan 
kasih sayang. 
6.  Terkejut, didalamnya meliputi terkesiap, takjub, dan terpana. 
7.  Jengkel, didalamnya meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak 
suka, dan mau muntah. 
8.  Malu, didalamnya meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal hati, 
menyesal, hina, aib, dan hati hancur lebur. 
 Banyaknya macam emosi menurut berbagai ahli menunujukan 
bahwa manusia adalah mahluk yang sangat kompleks dan sangat 
sempurna. Selain itu terdapat sikap pengendalian yang dapat ditempuh 
oleh individu dalam menyikapi emosi yang muncul. Bermacam-
macam emosi tersebut dapat disederhanakan agar lebih mudah untuk 
pelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Ekman & Friesen (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2014) yang mengemukakan bahwa ada enam 
bentuk emosi dasar (basic emotion) pada manusia yaitu marah, takut, 
sedih, bahagia, jijik, dan terkejut.  
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2. Pengertian Kestabilan Emosi 
 Pada dasarnya kestabilan emosi adalah keadaan dimana 
individu mampu menaklukkan reaksi yang berlebihan atas stimulus 
yang diterima. Individu menjadi kendali ekspresi emosi yang akan 
ditampilakan keluar melalui berbagai cara. Menurut pendapat Irma 
(2003), bahwa kestabilan emosi menunjukan emosi yang tetap, tidak 
mengalami perubahan, atau tidak cepat terganggu dalam menghadapi 
masalah. Artinya, emosi yang stabil dapat menempatkan reaksi emosi 
yang tepat sesuai dengan kondisi. Selain itu kestabilan emosi membuat 
seseorang tidak terganggu suasana hatinya. Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Hurlock (2002) bahwa kestabilan emosi adalah 
keadaan yang tidak berubah dari satu emosi atau suasana hati ke 
suasana hati lain dalam periode sebelumnya.  
 Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih (1999: 229) 
mengatakan bahwa kestabilan emosi dapat diartikan sebagai 
keseimbangan emosi yaitu dominasi emosi yang tidak dapat 
menyenangkan, dapat dilawan sampai pada batas tertentu dengan 
emosi yang menyenangkan dan sebaliknya. Untuk dapat memahami 
arti dari kestabilan emosi, harus diketahui makna lawan dari kestabilan 
emosi, yaitu ketidakstabilan emosi. Secara sederhana ketidakstabilan 
emosi adalah kondisi emosi yang tidak stabil. Semiun berpendapat 
(Chusnul Chotimah, 2010: 18) bahwa ketidakstabilan emosi adalah 
ketidakstabilan yang ekstrem dan respon emosional yang berubah-
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ubah. Artinya, orang dengan ketidakstabilan emosi akan sangat cepat 
berubah kondisi emosinya jika mendapat stimulus. Salah satu bentuk 
yang sering terlihat adalah irama suasana hati (mood swing), dimana 
individu beralih dengan cepat dari satu emosi yang ekstrem ke emosi 
yang lainnya.  
 Dengan demikian penulis menarik kesimpulan bahwa 
kestabilan emosi adalah suatu kondisi seorang individu yang dapat 
mengontrol diri atas luapan ekspresi emosi agar emosi yang 
ditampilkan tepat, sehingga dapat menyikapi stimulus yang berupa 
tekanan maupun bukan dengan baik. Kestabilan emosi membuat 
seorang individu dapat mengendalikan kondisi jiwa agar tidak berubah 
secara drastis dari kondisi sebelumnya sehingga terlihat lebih tenang 
dalam menyikapi beberapa persoalan. 
 
3. Dampak Kestabilan Emosi 
 Definisi kestabilan emosi yang telah dijelaskan memberi 
gambaran bahwa kestabilan emosi akan memberi dampak, baik kepada 
individu maupun orang lain diluar individu. Ditengah kondisi sosial 
yang semakin komplek, individu sangat membutuhkan kestabilan 
emosi. Hal ini dikarenakan irama dan derap kehidupan modern 
memberi kita terlalu sedikit waktu untuk berasimilasi, melakukan 
refleksi dan bereaksi (Daniel Goleman, 1999: 87). 
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 Seseorang yang mempunyai kestabilan emosi mampu 
mengekspresikan emosi dengan tepat, tidak berlebihan, sehingga 
emosi yang sedang dialaminya tidak menggangu aktifitas lain (Rizky 
Oktaria, 2013). Dengan tidak mengganggu aktifitas lain, baik aktifitas 
pribadi maupun sosial maka hal ini menjadi modal yang sangat penting 
untuk membangun interaksi sosial yang baik. Menurut Daniel 
Goleman (1999) orang dengan kecakapan dapat menjaga agar emosi 
dan impluls yang merusak tetap terkendali, dapat 1) mengelola dengan 
baik perasaan-perasaan impulsif dan emosi-emosi yang menekan 
mereka, 2) tetap teguh, tetap positif, dan tidak goyah bahkan dalam 
situasi yang paling berat, 3) berfikir dengan jernih dan tetap terfokus 
kendati dalam tekanan. Kesimpulannya adalah kestabilan emosi 
memberi dampak positif terhadap kehidupan pribadi maupun sosial 
seorang individu, sehingga kestabilan emosi adalah sebuah 
kemampuan yang perlu dimiliki oleh setiap orang. 
 
4. Aspek-aspek Kestabilan Emosi 
 Menurut Scheneider (Desyamalia Rosdiana, 2012) ada tiga 
aspek dalam kestabilan emosi yaitu: 
a. Adequasi  Emosi,   
 Adequasi emosi adalah reaksi emosi sesuai dengan rangsang yang 
diterimanya, dimana reaksi ini berkaitan dengan macam atau isi emosi 
dan arah emosi atau kepada siapa emosi tersebut diarahkan.   
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 b.  Kematangan  Emosi,   
 Kematangan emosi ditandai dengan adanya kemampuan untuk 
memberikan reaksi emosi yang tepat pada situasi yang tidak 
menyenangkan dan kondisi tertentu.  
c.  Kontrol  Emosi,   
 Dasar dari kematangan emosi adalah adanya kontrol emosi, kontrol 
emosi juga sangat penting dalam penyesuaian diri dan kesehatan 
mental. Kontrol emosi adalah pengaturan emosi yang sesuai dengan 
tuntutan lingkungan, nilai-nilai, cita-cita, dan prinsip-prinsip dalam 
kehidupan individu. 
 Selain dari penjabaran yang disampaikan oleh Scheneider 
tentang aspek-aspek kestabilan emosi terdapat konsep aspek-aspek 
kestabilan emosi yang disampaikan oleh Ekman & Friesen (Bimo 
Walgito, 1994) bahawa ada tiga macam emosi yang dikenal dengan 
display rules, yaitu adanya tiga macam aturan penggambaran emosi 
yang terdiri atas masking, modulating dan simulation. 
a.  Masking  
 Masking adalah keadaan seseorang yang dapat menyembunyikan 
atau menutupi emosi yang dialaminya. Emosi yang dialaminya tidak 
tercetus keluar melalui ekspresi kejasmanianya. 
 b.   Modulasi  
 Mudolasi adalah dimana orang tidak dapat meredam secara tuntas 
mengenai gejala kejasmaniannya, tetapi hanya mengurangi saja. 
22 
 
  c.   Simulasi  
 Simulasi adalah keadaan dimana orang tidak mengalami suatu 
emosi, tapi seolah olah mengalami emosi dengan menampakkan gejala 
kejasmanian.  
 Selain dari aspek-aspek yang ada didalam kestabilan emosi, 
tentu kestabilan emosi mempuanyai ciri-ciri yang dapat menunjukan 
apakah seorang individu memiliki emosi yang stabil atau tidak. Amas 
(Chusnul Chotimah, 2010: 19) mengemukakan bahwa kestabilan 
emosi merupakan salah satu ciri dari kematangan emosi yang diartikan 
sebagai kondisi yang stabil. Karakteristik emosi yang stabil antara lain 
tidak adanya perubahan perasaan yang cepat dan tidak menentu, 
keceriaan, memiliki rasa percaya diri, sikap realistik, dan optimistik, 
tidak terobsesi dengan perasaan bersalah, cemas maupun kesepian. 
Pendapat diatas diperkuat oleh Sharma (2006) yang mengatakan 
bahwa kestabilan emosi bercirikan pribadi tegas, tidak mudah marah 
atau terganggu, seimbang dan mampu tetap dalam status yang sama. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat ahli lain, yaitu apa yang 
disampaikan oleh Muhamed (Chusnul Chotimah, 2010: 19) bahwa 
seseorang memiliki emosi yang stabil apabila tidak mudah dipengaruhi 
perasaan, tidak mudah kecewa, bisa menghadapi/menerima tekanan, 
dan dalam menghadapi kenyataan tidak kaku dan keras. Sedangkan 
menurut Albin (Chusnul Chotimah, 2010: 20) individu yang beremosi 
stabil memiliki ciri-ciri kreatif, produktif, tidak mudah cemas, tidak 
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mudah tegang serta frustasi, mandiri, mempunyai semangat yang 
tinggi dan efisien. Secara sederhana orang yang memiliki emosi yang 
stabil akan mampu menyelesaikan berbagai masalah dan tekanan dari 
dalam dan luar dirinya tanpa harus terganggu kondisi jiwanya. 
 Selanjutnya, Menurut Santrock (Chusnul Chotimah, 2010: 20-
21) emosi seseorang yang stabil memiliki karakteristik, antara lain:   
a.  Keyakinan akan kemampuan diri: sikap positif individu tentang  
dirinya, bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukan.   
b.  Optimis: sikap positif individu yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuannya.  
c.  Objektif: sikap individu yang memandang permasalahan ataupun 
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya bukan menurut 
kebenaran pribadi atau yang menurut dirinya benar.   
d.  Bertanggungjawab: kesediaan individu untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.   
e.  Rasional dan realistik: kemampuan menganalisa masalah, sesuatu 
hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat 
diterima akal sehat dan sesuai kenyataan. 
 Sedangkan Daniel Goleman (Terjemahan 1997: 430-435) 
mengatakan bahwa ciri kestabilan emosi meliputi antara lain:  
1. Lebih bertanggung jawab dan mandiri  
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2.  Lebih terampil dalam menyelesaikan konflik  
3.  Keterampilan bergaul dengan teman sebaya  
4.  Berbagi rasa   
5.  Dapat mengendalikan diri  
6.  Keseimbangan antara emosi dan pola berfikir  
7.  Berkurangnya perilaku kasar 
8.  Lebih terampil dalam mengatasi masalah antar pribadi  
9.  Perbaikan keterampilan berkomunikasi 
10. Lebih peka terhadap perasaan orang lain 
11. Lebih mampu mengatasi kesukaran di sekolah  
12. Meningkatkan kendali diri dan kesadaran sosial  
13. Meningkatkan keterampilan belajar bagaimana caranya belajar.   
 Berdasarkan penjelasan dari berbagai ahli tentang aspek-aspek 
dalam kestabilan emosi dan ciri-cirinya, penulis menggolongkan aspek 
kestabilan emosi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu luapan emosi yang 
natural, luapan emosi yang tepat sesuai sasaran, dan ketenangan dalam 
meluapkan emosi sehingga sesuai dengan kondisi dan nilai yang 
berlaku didalam masyarakat. Dengan demikian penulis sependapat 
dengan pendapat Scheneider yang menyatakan bahwa aspek kestabilan 
emosi adalah adequasi emosi, kematangan emosi, dan kontrol emosi.  
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kestabilan Emosi  
 Kestabilan emosi merupakan kemampuan yang tidak lahir 
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begitu saja tanpa ada hal yang membuatnya terjadi. Untuk mencapai 
kestabilan emosi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu; 1) 
Pola asuh orang tua, 2) Kemampuan mengenal dan menerima diri 
sendiri, 3) Suara hati, 4) Pengembangan diri (Irma, 2003). Sedangkan 
Menurut Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih (1999: 230) 
Kestabilan emosi dapat diperoleh dengan dua cara yaitu; 1) 
Pengenalan lingkungan dengan tujuan agar emosi yang tidak 
menyenangkan cepat-cepat diimbangi dengan emosi yang 
menyenangkan; 2) Mengembangkan toleransi terhadap emosi yaitu 
kemampuan untuk menghambat pengaruh emosi yang tidak 
menyenangkan. 
   Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah bahwa 
kestabilan emosi adalah sesuatu hal dapat dapat dilatih, sehingga 
seorang individu dapat memilikinya. Faktor yang dapat membuat 
emosi stabil, baik internal mapupun eksternal bisa didapatkan melalui 
berbagai cara yang mendukung. 
 
B. Membaca Alquran 
1. Pengertian Membaca 
 Untuk mengetahui pengertian membaca Alquran maka penulis 
akan menguraikan menjadi dua kata, yaitu membaca dan Alquran. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca ialah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (Depdikbud, 2008). Sedangkan 
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disisi lain menurut Thorndike (Pramila Ahuja & G.C Ahuja, 2013: 31), 
membaca adalah proses mendapatkan makna dari simbol kata-kata. 
Sehingga menurut penulis pada dasarnya membaca adalah sebuah 
aktifitas memahami sesuatu yang tertulis dari simbol yang sudah 
disepakati.  
 Membaca merupakan aktfitas yang bersifat umum, membaca 
dapat dilakukan pada simbol apa saja dan media tertulis apapun. 
Membaca diartikan sebagai mengeja huruf per huruf, melisankan serta 
memahami isi dari simbol apa yang tertulis. Lebih lanjut terkait 
pengertian membaca Heilman (Suwaryono Wiryodijoyo, 1989: 1) 
mengatakan bahwa membaca ialah pengucapan kata-kata dan 
perolehan arti dari barang cetakan. Kegiatan itu melibatkan analisis 
dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks. 
Termasuk di dalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, 
pemecahan masalah, yang berarti menimbulkan kejelasan informasi 
bagi pembaca.  
 Pengertian membaca dijelakan dengan lebih sederhana oleh 
Hornby (1995: 699) yang mengatakan, ”Reading is a look and 
understand something written or printed”. Membaca adalah melihat 
dan memahami sesuatu yang tertulis. Diperkuat oleh Ngalim Purwanto 
(1997: 27) yang menyebutkan bahwa membaca ialah menangkap 
pikiran dan perasaan orang lain dengan tulisan (gambar dari bahasa 
yang dilisankan). Namun terdapat pendapat lain yang disampaikan 
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oleh Cennedy (1981: 5) bahwa membaca merupakan kemampuan 
individu untuk mengenali bentuk visual, menghubungkan dengan suara 
dan makna yang diperoleh, dan berdasarkan pengalaman masa lampau 
berusaha untuk memahami dan menginterpretasikan makna tersebut. 
 Berdasarkan beberapa penjabaran diatas, penulis berpendapat 
bahwa membaca adalah aktifitas meilhat dan melisankan simbol yang 
tertulis untuk memahami serta mengambil makna dan informasi yang 
lebih dalam dari maksud tulisan tersebut. 
 
2. Membaca Alquran 
 Menurut Muslim Nurdin, dkk (1995: 49) secara etimologis 
Alquran berarti "bacaan" atau yang dibaca, berasal dari kata qara'a 
yang berarti "membaca". Secara terminologis Alquran berarti kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan bahasa Arab 
melalui Malaikat Jibril, sebagai mukjizat dalam mendakwahkan 
kerasulannya dan sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Alquran yang merupakan kalam Allah 
dibenarkan oleh Wisnu Arya W (2004: 46) yang menjelaskan bahwa 
Alquran adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT 
kepada Nabi Besar dan Rosul Terakhir Muhammad SAW melalui 
malaikat Jibril, untuk diteruskan penyampaiannya kepada seluruh umat 
manusia dimuka bumi ini samapai akhir zaman nanti. Diturunkannya 
Alquran kepada umat manusia tentu dengan maksud dan tujuan, salah 
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satunya adalah sebagai petunjuk umat manusia untuk beribadah. 
Alquran adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad  SAW dengan perantara malaikat Jibril yang 
diturunkan secara mutawatir dan membacanya merupakan ibadah yang 
diawali dengan surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas. 
(Ash-Shaabuuniy M.Ali, 2001: 3). Alquran berisikan 30 juz, 86 surat 
diturukan di Mekkah dan 28 surah diturunkan di Madinah, sehingga 
berjumlah 114 surah.  
 Alquran yang berarti bacaan, juga memiliki nama (al-kitab) 
yang berarti buku, (hudan) yang berarti petunjuk, (al-furqon) yang 
berarti pembeda, (rahmah) yang berarti rahmah, (syifa) yang berarti 
obat penawar (Ahmad Mubarok, 2002: 16). Alquran memilki 
kemampuan mengobati penyakit yang ada pada manusia, seperti yang 
dijelaskan oleh Wisnu Arya W (2004: 47) bahwa Alquran dinamakan 
dengan as-syifa karena dapat berfungsi sebagai penyembuh, obat, atau 
penawar bagi penyakit-penyakit yang menyesakkan dada. Penyakit 
yang dimaksud secara spesifik adalah penyakit hati atau jiwa. 
 Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas tentang Alquran, 
maka penulis menarik kesimpulan bahwa Alquran adalah kalimat 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
merupakan Nabi dan Rosul terakhir didunia yang tidak ada lagi Nabi 
dan Rosul setelahnya. Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad 
yang tidak dapat membaca melalui perantara Malaikat Jibril secara 
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berangsur-angsur. Alquran berisikan 30 Juz dengan 114 surah. Maksud 
diturunkannya Alquran adalah sebagai pedoman kehidupan pada 
seluruh umat manusia di bumi agar selamat dalam menghadapi 
kehidupan didunia. Alquran pun memiliki khasiat sebagai penawar 
atau obat penyakit hati. 
 Membaca Alquran, ialah mempelajari dan memahami makna 
Alquran, supaya dapat mengambil pelajaran dan peringatan secara 
lengkap dari apa yang tertulis didalam Alquran. Terdapat dua macam  
membaca Alquran, pertama tilawah hakimah, yaitu membaca Alquran 
dengan membenarkan isinya dan menjalankan hukumnya dan kedua 
tilawah lafdziyah yaitu membaca rangkaian kalimat dalam Alquran. 
Setelah mengurai defisni dari kata membaca dan Alquran maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa membaca Alquran adalah aktifitas 
melisankan dan mengartikan apa yang tertulis didalam Alquran, 
membaca yang dimaksud tidak terbatas melisankan apa yang tertulis 
namun juga mencakup melisankan, mengartikan dan memahami 
makna dan pesan yang disampaikan oleh Allah kepada umat manusia 
lewat Alquran. Oleh karena itu pada kajian teori ini penulisan 
menyimpulkan membaca Alquran terbagi menjadi membaca lafadz 
Alquran dan membaca makna Alquran. 





3. Manfaat Membaca Alquran 
 Membaca secara umum memberi manfaat yang baik pada 
individu. Menurut Thomas Jefferson (Pramila Ahuja & G.C Ahuja, 
2013: 14) orang yang membaca bisa merdeka karena membaca 
melenyapkan kebodohan. Berhubungan dengan manfaat membaca, 
Frank Jennings (Pramila Ahuja & G.C Ahuja, 2013: 10) mengatakan 
bahwa membaca merupakan jalan berfikir kita menuju kehadiran 
kebijkasanaan yang besar, penderitaan yang besar atau menuju sudut-
sudut hidup yang tidak teratur yang kita takut menjalaninya.  
 Tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh Pramila 
Ahuja & G.C Ahuja (2013: 22), membaca dapat mempengaruhi 
seseorang individu untuk bertindak dengan cara tertentu atau 
memutuskan perilaku masa depan. Dengan demikian, membaca 
menjadikan seseorang berbeda, memberikan kontribusi dalam 
pengambilan keputusan dan tindakan berdasarkan kejernihan nilai-
nilai. 
 Selanjutnya secara spesifik manfaat membaca Alquran juga 
dijelaskan oleh beberapa ahli. Alquran merupakan obat untuk penyakit 
hati yang mendatangankan ketenangan pada jiwa manusia. Hal ini 
berdasarkan terjemahan QS. Ar-Rad ayat 28 yang berbunyi , “Yaitu 
orang-orang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 
menjadi tentram”. Serupa dengan yang disampaikan oleh Ary Ginanjar 
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Agustian (2001: 130) bahwa Alquran adalah pembimbing menuju 
suatu kebahagiaan, ditengah kondisi yang terus berubah dengan cepat. 
Kondisi dunia yang begitu cepat berubah inilah yang membuat 
interaksi sosial manusia semakin deras sehingga semakin besar 
kemungkinan terjadi ketegangan, namun membaca Alquran ternyata 
memberi solusi atas persolaan tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh 
Dadang Hawari (1997) bahwa ayat-ayat Alquran banyak yang 
mengandung tuntunan bagaimana manusia dalam kehidupan di dunia 
ini terbebas dari rasa cemas, tegang, dan depresi. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa pada dasarnya membaca Alquran dapat 
memberi ketenangan bagi jiwa manusia dan pencerahan dalam 
menjalani kehidupan. 
 Al Qadhi melalui penelitiannya yang panjang dan serius di 
Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan bahwa 
hanya dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Alquran, baik mereka 
yang berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan 
fisiologis yang sangat besar (Septian El Syakir, 2014: 196). Perubahan 
fisiologis yang terjadi antara lain penurunan depresi, kesedihan, 
ketenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit merupakan 
pengaruh umum yang dirasakan orang-orang yang menjadi objek 
penelitian tersebut. Penelitian Al Qadhi ditunjang dengan bantuan 
peralatan elektronik modern terbaru untuk mendeteksi tekanan darah, 
detak jantung, ketahanan otot dan ketahanan kulit terhadap aliran 
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listrik. Berdasarkan hasil uji cobanya ia berkesimpulan, bahwa bacaan 
Alquran berpengaruh besar hingga 97% dapat melahirkan ketenangan 
jiwa dan penyembuhan penyakit (Septian El Syakir, 2014: 196). 
 Kesimpulan dari hasil uji coba tersebut diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Salim dan dipublikasikan 
Universitas Boston. Penelitian dilakukan terhadap 5 orang sukarelawan 
yang terdiri dari 3 pria dan 2 wanita. Kelima orang tersebut sama 
sekali tidak mengerti bahasa Arab dan mereka pun tidak diberi tahu 
bahwa akan diperdengarkan ayat-ayat Alquran. Penelitian ini 
dialakukan sebanyak 210 kali yang terbagi menjadi dua sesi, yakni 
membacakan Alquran dengan tartil dan membacakan bahasa Arab 
yang bukan berasal dari Alquran. Kesimpulan dari penelitian 
Muhammad Salim menunjukan bahwa responden mendapatkan 
ketenangan sampai 65% ketika mendengarkan bacaan Alquran dan 
mendapat ketenangan hanya 35% ketika mendengarkan bahasa Arab 
yang bukan Alquran. (Septian El Syakir, 2014: 197). 
 Proses yang menyebabkan membaca Alquran dapat 
memberikan dampak terhadap ketenangan jiwa melewati beberapa 
fisiologi membaca Alquran terbagi menjadi beberapa tahap. Diawali 
tertangkapnya cahaya yang menyinari (menerangi) huruf Alquran, 
kemudian terkirimnya sinyal dari retina menuju ke sistem susunan 
saraf pusat, dari sistem saraf pusat diperintahlah organ-organ bicara 
seperti mulut, hidung, dan tenggorokan. Setelah itu telinga mendengar 
33 
 
bacaan tersebut. Setelah telinga mendengar suara bacaan Alquran 
tersebut disalurkankanlah impuls ke thalamus kemudian diteruskan 
area prefrontal (pemaknaan peristiwa). Lalu impuls dilanjutkan ke 
hipokampus (pusat ingatan emosional) dan amigdala (pusat emosi), 
kemudian rangsangan diteruskan ke hypothalamus (Mustamir Pedak, 
2009). Hypothalamus adalah bagian dari otak yang memilliki peran 
yang sangat penting dalam mengendalikan fungsi tubuh. Hipokampus, 
amigdala, dan hypotalamus adalah bagian dari otak yang sangat 
berkaitan dengan emosi. Amigdala bertanggungjawan atas persepsi 
emosi (marah, takut, sedih, dll). Kesimpulannya adalah membaca 
Alquran memberi dampak secara fisiologis pada tubuh manusia.  
Manfaat ini dirasakan tidak hanya orang yang beragama islam dan 
mengerti bahasa Arab sebagai bahasa Alquran, melainkan semua orang 
yang membaca dan mendengarkan Alquran akan merasakan manfaat. 
 
C. Perkembangan Remaja 
1. Pengertian Remaja 
 Penulis menjabarkan beberapa hal terkait dengan remaja 
dikarenakan subjek penelitian ini adalah remaja. Sehingga pembahasan 
mengenai remaja menjadi hal yang cukup penting. Istilah remaja 
berasal dari kata adolescene yang berarti remaja dalam bahasa 
Indonesia. Remaja dalam bahasa aslinya disebut dengan adolescence, 
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berasal dari bahasa latin adolescere yang artinya tumbuh atau tumbuh 
untuk mencapai kematangan. 
 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Istilah remaja (adolescence) memiliki arti 
yang lebih luas yang mencakup seluruh perkembangan remaja baik 
perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. Santrock (2007: 20) 
mendefinisikan masa remaja (adolescence) sebagai periode transisi 
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang melibatkan perubahan-
perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Sehingga pada tahap 
ini remaja mengalami perkembangan diseluruh aspek. Dadang 
Sulaeman (1995: 2) berpendapat bahwa masa remaja merupakan suatu 
masa dimana para remaja itu dihadapkan pada tantangan, batasan, dan 
kekangan-kekangan yang datang baik dari dalam maupun luar diri.  
 Disisi yang lain Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 125) 
mengatakan bahwa masa remaja merupakan usia yang menimbulkan 
ketakutan atau kesulitan dimana sering timbul pandangan yang kurang 
baik atau bersifat negatif terhadap diri yang dapat mempengaruhi sikap 
remaja terhadap dirinya. Rentang usia remaja adalah pada 10-20 tahun. 
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2006: 11), WHO menetapkan 
batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja dengan kurun usia 
dibagi menjadi dua yaitu 10-14 tahun adalah remaja awal dan 15-20 
tahun adalah remaja akhir. Batasan PBB di Indonesia tentang usia 
pemuda adalah kurun usia 14-24 tahun. Berbeda pandangan dengan 
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ahli lain berkaitan dengan usia remaja, menurut Andi Mappiare (M. 
Ali & M. Asrori, 2004) masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun 
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun 
bagi pria. 
 Merujuk pada beberapa pendapat diatas, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa remaja adalah masa peralihan pada 
tahap perkembangan manusia dari kana-kanak menuju dewasa, 
peralihan ini menimbulkan pertumbuhan pada remaja di seluruh aspek 
baik fisik, psikis maupun sosial sehingga tidak jarang remaja 
mengalami tekanan dan goncangan dari dalam dan luar diri. 
 
2. Karakteristik Remaja 
 Remaja mempunyai karakteristik yang unik karena tahap 
perkembangan ini adalah tahap peralihan. Menurut M. Ali & M. Asrori 
(2004), remaja ada diantara anak dan orang dewasa, oleh karena itu 
seringkali dikenal dengan fase mencari jati diri atau fase topan dan 
badai. Perkembangan fase remaja adalah fase yang sangat rentan 
sekaligus potensial dalam pembentukan karakter. Pada fase 
perkembangan, remaja memiliki banyak idealisme dan keinginan 
namun disisi lain terdapat keterbatasan secara manusiawi pada diri 
remaja. Tarik menarik antara keinginan dan keterbatasan 
mengakibatkan munculnya rasa gelisah di diri remaja. Masa remaja 
merupakan masa peralihan antara masa anak-anak ke masa dewasa, 
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pada masa ini remaja mengalami masa pencarian jati diri baik secara 
fisik, mental, sosial dan emosional. Masa remaja adalah masa 
peralihan, oleh karena itu remaja masih belum memiliki kestabilan 
emosi dan mudah terpengaruh oleh kondisi sekitar. Sehingga tidak 
jarang remaja melakukan hal yang memiliki resiko tinggi, dikarenakan 
emosi yang belum stabil. 
 
3. Perkembangan Emosi Remaja 
 Menurut M. Ali & M. Asrori (2004) secara garis besar masa 
remaja dibagi menjadi empat periode , yaitu: 
a. Periode Pra Remaja 
Pada periode ini sudah mulai nampak perubahan secara fisik 
namun belum signifkan. Perubahan ini disertai dengan perubahan 
emosi yang cepat, misalnya cepat merasa senang, cepat merasa 
seedih bahkan meledak-ledak. 
b. Periode Remaja Awal 
Remaja mulai mengalami perubahan fisik yang menonjol. 
Sehingga membuat remaja di periode ini harus menyesuaikan diri 
dengan perubahan fisik. Pada periode ini sering muncul kecemasan 
dari diri remaja atas respon berbagai masalah. 
 c.   Periode Remaja Tengah  
Pada periode ini remaja ingin membentuk nilai-nilai sendiri yang 
dia anggap benar dan gtepat untuk dirinya dan kelompoknya. 
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 d. Periode Remaja Akhir 
Pada periode ini remaja mulai memandang dirinya sebagai orang 
dewasa yang mampu menunjukan pemikran, sikap, dan perilaku 
yang semakin dewasa.  
 Sedangkan menurut Hurlock (M. Ali & M. Asrosi, 2004) 
perkembangan remaja memiliki arti yang cukup luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Tugas perkembangan 
remaja menurutnya adalah berusaha: 
1. Mampu menerima keadaan fisiknya. 
2.  Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 
 3.  Mampu membina hubunngan baik dengan anggota kelompok yang 
berlaianan jenis. 
4.  Mencapai kemandirian emosianal. 
5.  Mencapai kemandirian ekonomi. 
 6.  Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyrakat. 
 7. Memahami dan menginternalisasi nilai-nilai orang dewasa dan 
orang tua. 
 8. Mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang diperlukan 
untuk memasuki dunia dewasa. 
9. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawainan. 




D. Kerangka Berfikir 
 Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2006: 11), WHO menetapkan 
batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja dengan kurun usia 
dibagi menjadi dua, yaitu 10-14 tahun adalah remaja awal dan 15-20 tahun 
adalah remaja  akhir. Oleh karena itu siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta termasuk usia perkembangan remaja. Masa remaja adalah 
masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Masa remaja merupakan 
masa yang sangat rentan terhadap gejolak emosi. Pada masa ini tidak 
jarang para remaja kesulitan dalam pencairan jati diri. Santrock (2007: 20) 
mendefinisikan masa remaja (adolescence) sebagai periode transisi dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang melibatkan perubahan-
perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Artinya pada tahap ini 
remaja mengalami perkembangan diseluruh aspek. Dadang Sulaeman 
(1995: 2) berpendapat bahwa masa remaja merupakan suatu masa dimana 
para remaja itu dihadapkan pada tantangan, batasan, dan kekangan-
kekangan yang datang baik dari dalam maupun luar diri. Dengan demikian 
masa remaja yang merupakan masa peralihan dan berada dalam proses 
pembentukan kematangan dalam berbagai aspek, dapat dikatakan belum 
memiliki kestabilan emosi yang baik.  
 Kestabilan emosi merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
seorang individu untuk mencapai kualitas pribadi yang baik. Proses 
pembentukan kestabilan emosi dapat dilakukan bersamaan dengan tugas 
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perkembangan remaja. Untuk aspek sosial remaja harus melewati tugas 
perkembangan dengan tetap berada didalam masyarakat.  
 Kehidupan masyarakat diketahui adalah kehidupan yang sangat 
majemuk. Memiliki banyak sudut pandang dalam berbagai persoalan. 
Didalam Masyarakat terdapat kelompok-kelompok yang sangat heterogen, 
dimana setiap kelompok memiliki cara pandang dan sikap masing-masing. 
Tidak jarang dengan banyak dan dinamisnya kehidupan masyarakat justru 
membuat remaja menjadi semakin bingung. Hal ini memberikan dampak 
pada tahap perkembangan, terutama pada tugas perkembangan yang harus 
dicapai seorang remaja pada tahap remaja akhir. Seorang remaja yang 
membutuhkan lingkungan kondusif untuk melewati tugas perkembangan 
dengan baik tidak jarang terhambat dengan kondisi sosial masyarakat yang 
dinamis dan rawan konflik. Terlebih pada saat ini telah ternbentuk pola 
komunikasi baru dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Salah satunya adalah media sosial. Kehadiran media sosial 
telah merubah pola komunikasi, interaksi sosial, dan aktifitas sosial. 
 Menurut Sjamsidar, dkk (1989), aktifitas sosial meliputi hubungan 
bertetangga, perkawinan/pemilihan jodoh, kerjasama sosial/gotongroyong, 
bantuan sosial, musibah, pendidikan, dll. Jika merujuk pada pendapat 
diatas dapat diketahui bahwa aktiftas sosial menjadi sangat penting karena 
didalamnya terdapat pokok-pokok kehidupan sosial. Pola komunikasi 
dalam interaksi sosial yang lebih banyak melibatkan media sosial tentu 
memberi dampak kepada pertumbuhan emosi remaja. Berkembangannya 
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pola komunikasi baru melahirkan beberapa konflik di masyarakat. Oleh 
karena itu kestabilan emosi menjadi hal yang sangat penting. Aspek 
kestabilan emosi terdiri dari adequasi emosi, kematangan emosi, dan 
kontrol emosi. Sedangkan faktor yang membangun kestabilan emosi salah 
satunya adalah suara hati. Seperti yang dijelaskan Irma (2003) bahwa 
untuk mencapai kestabilan emosi, ada faktor yang mempengaruhi, yaitu; 
1) Pola asuh orang tua, 2) Kemampuan mengenal dan menerima diri 
sendiri, 3) Suara hati, 4) Pengembangan diri. 
 Disisi lain, berdasarkan kajian teori penelitian ini, dijelaskan 
bahwa membaca Alquran memberi dampak yang baik terhadap 
perkembangan emosi manusia. Membaca Alquran bagi umat islam akan 
memperoleh ganjaran berupa pahala yang begitu besar dari Allah SWT. 
Selain dari mendapat pahala, ternyata membaca Alquran juga memberi 
dampak yang baik bagi umat islam maupun non islam. Membaca Alquran 
akan memberi petunjuk bagi kehidupan manusia yang saat ini bergerak 
sangat cepat dan dinamis. Seperti yang disampaikan oleh Ary Ginanjar 
Agustian (2001: 130) bahwa Alquran adalah pembimbing menuju suatu 
kebahagiaan, ditengah kondisi yang terus berubah dengan cepat 
 Membaca Alquran dapat memberikan ketenangan psikologis pada 
jiwa manusia. Mendengarkan Alquran akan membuat seseorang 
merasakan ketenangan jiwa. Al Qadhi, melalui penelitiannya yang panjang 
dan serius di Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan 
bahwa hanya dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Alquran, baik 
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mereka yang berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan 
fisiologis yang sangat besar (Septian El Syakir, 2014: 196).  
 Perubahan fisiologis yang terjadi antara lain penurunan depresi, 
kesediahan, ketenangan jiwa, menangkal berbagai macam penyakit 
merupakan pengaruh umum yang dirasakan orang-orang yang menjadi 
objek penelitian Al Qadhi. Penelitian Al Qadhi ditunjang  dengan bantuan 
peralatan elektronik modern terbaru untuk mendeteksi tekanan darah, 
detak jantung, ketahanan otot dan ketahanan kulit terhadap aliran listrik. 
Berdasarkan hasil uji cobanya ia berkesimpulan, bahwa bacaan Alquran 
berpengaruh besar hingga 97% dapat melahirkan ketenangan jiwa dan 
penyembuhan penyakit (Septian El Syakir, 2014: 196). 
 Selian itu membaca Alquran akan melatih manusia agar dapat 
memunculkan suara hati. Seperti yang dijelaskan oleh Dadang Hawari 
(1997) bahwa ayat-ayat Alquran banyak yang mengandung tuntunan 
bagaimana manusia dalam kehidupan di dunia ini terbebas dari rasa 
cemas, tegang, dan depresi. Secara alamiah sifat-sifat tersebut adalah hasil 
yang dikeluarkan oleh suara hati yang jernih. Sedangkan menurut 
penjelasan sebelumnya bahwa salah satu faktor pembentuk kestabilan 
emosi adalah suara hati. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
membaca Alquran merupakan kegiatan yang dapat mendatangkan 
ketenangan dan melatih suara hati. Sedangkan ketenangan dan suara hati 
adalah komponen pembentuk kestabilan emosi.  
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Berbagai penelitian ilmiah menunjukan dengan membaca Alquran 
maka kondisi fisiologis dalam tubuh manusia menjadi lebih stabil dan 
tahan stres. Kondisi jiwa akan menjadi lebih stabil untuk memberikan 
respon terhadap masalah yang muncul. Pilihan sikap yang diambil akan 
lebih bijak karena pengambilan sikap dibimbing oleh kondisi jiwa yang 
tenang dan bersih. Sehingga dapat diambil gambaran berfikir, bahwa 
dengan membaca Alquran secara intens dan berkelanjutan maka remaja 
akan memiliki tingkat kestabilan emosi yang baik. Hal ini tentu memberi 
pengaruh baik dalam perkembangan emosi remaja, karena pada dasarnya 
kestabilan emosi merupakan kemampuan yang dapat menentukan banyak 
hal, seperti mempengaruhi kebahagiaan, pengambilan keputusan, sikap 
yang bijaksana, hubungan sosial yang baik, dan lain sebagainya. Sehingga 
pada akhirnya membaca Alquran adalah aktifitas yang tepat untuk 
mencapai kestabilan emosi. 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang kebenarannya masih terus diuji secara empiris (Sumadi Suryabrata, 
1995: 69). Hipotesis berarti pendapat yang kebenaranya masih rendah atau 
kadar kebenarannya masih belum menyaksikan. Kebenaran pendapat itu 
perlu diuji atau dibuktikan (Nana Sudjana, 1988: 37).  
Berdasarkan pembahasan dalam kajian teori maka hipotesis 
penelitian ini adalah “Membaca Alquran memberikan pengaruh terhadap 
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kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Bila 




                                    Gambar 1. Hipotesis Penelitian 
 
Keterangan: 
X      :      Membaca Alquran 
Y      :      Kestabilan Emosi 






































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian kuantitatif. Hal tersebut berdasarkan anggapan bahwa 
semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka 
yang memungkinkan digunakan teknik analisis statistik (Suharismi 
Arikunto, 2010: 10). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi 
yang berbentuk kausal bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu 
variabel terhadap variabel lain. Sugiyono (2011: 37) mengatakan bahwa 
penelitian hubungan kausal adalah hubungan sebab-akibat, terdapat 
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 
(variabel yang dipengaruhi). Variabel independen yang dimaksud didalam 
penelitian ini adalah membaca Alquran dan variabel dependen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kestabilan emosi. 
 Pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh antara membaca Alquran dengan kestabilan emosi 
siswa kelas XI di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta yang beralamat di Jalan Rejowinangun No.28, Kotagede, 
Jogja, Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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  Sedangkan waktu penelitian terdiri dari beberapa tahapan yaitu, 
pembuatan proposal penelitian pada bulan Februari sampai Maret 2016, 
lalu dilanjutkan dengan penelitian pada bulan April 2016. 
 
C. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 96) mengatakan variabel penelitian 
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Sejalan dengan Sutrisno Hadi (2004: 250) yang mendefinisikan 
variabel sebagai gejala yang menunjukkan variasi baik jenis maupun 
dalam tingkatan. Lebih lanjut Sugiyono berpendapat bahwa variabel 
penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan Kerlinger 
(Sugiyono, 2007) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (construct) 
atau sifat yang akan dipelajari. 
Berdasarkan pendapat bebarapa ahli diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel adalah sesuatu hal yang menjadi titik fokus 
dalam sebuah penelitian. Variabel memiliki gejala dan karakter berbeda-
beda sehingga dapat dipelajari melalui metode yang benar. Gejala yang 
ditimbulkan oleh variabel akan diteliti dan ditarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
1. Variabel Bebas (Independent) 
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Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebuah 
sebab timbulnya veriabel terikat (Suharsimi Arikunto, 2010: 97). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah membaca Alquran. 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kestabilan emosi. 
 
D. Definisi Operasional 
1. Kestabilan Emosi 
   Kestabilan emosi adalah keadaan dimana seorang individu 
mampu mengatur reaksi yang berlebihan atas stimulus yang diterima. 
Keadaan kestabilan emosi adalah keadaan yang tidak berubah dari satu 
emosi atau suasana hati ke suasana hati lain dalam periode sebelumnya 
(Hurlock, 2002). Kestabilan emosi menunjukan emosi yang tetap, tidak 
mengalami perubahan, atau tidak cepat terganggu dalam menghadapi 
masalah (Irma, 2003). Kestabilan emosi akan diukur menggunkan skala 
kestabilan emosi yang aspeknya terdiri dari adequasi emosi, 
kematangan emosi dan kontrol emosi. 
2. Membaca Alquran 
 Membaca Alquran adalah aktifitas memperolah informasi dan 
mengambil pelajaran dari simbol-simbol tertulis yang ada pada kitab 
suci Alquran. Membaca Alquran merupakan bagian dari ibadah bagi 
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umat islam. Ibadah yang akan mendapatkan ganjaran berupa pahala dari 
Allah SWT. Membaca Alquran akan diukur dengan menggunkan skala 
membaca Alquran dan aspek yang akan diungkap adalah aspek 
membaca lafadz Alquran. 
 
E. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Amirin (Muhammad Idrus, 2007: 120) 
ialah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 
keterangan. Menurut pendapat Muhammad Idrus (2007: 121) subjek 
penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Jadi 
subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 
diperoleh keterangan atau sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian dalam penelitan ini ialah 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 108) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono (1997: 59) mengatakan 
populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Jadi dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa kelas 
XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Jumlah siswa kelas XI SMA IT 
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Abu Bakar Yogyakarta adalah 114 siswa. Berikut ini ialah distribusi 
jumlah populasi penelitian. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No. Lembaga Jumlah Siswa 
1.  XI IPA 1 29 
2.  XI IPA 2 23 
3.  XI IPA 3  23 
4.  XI IPA 4 18 
5.  XI IPS 1 27 
6.  XI IPS 2 24 
Total 114 
Sumber: Guru BK SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel, karena peneliti hanya akan 
mengambil sebagian dari populasi. Peneliti akan menggunakan teknik 
penentuan sampel simple random sampling. Random berarti pemilihan 
sampel dilakukan secara acak dimaksudkan bahwa semua anggota 
populasi berpeluang untuk dipilih menjadi sampel (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 11). Teknik simple random sampling diberi 
nama demikian karena didalam pengambilan sampelnya, peneliti 
mencampur subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek 
dianggap sama (Suharsimi Arikunto, 2002: 111).  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 111) dalam penelitian ini 
peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk 
memperolah kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh karena 
setiap subjek memiliki hak yang sama sebagai sampel, maka penelitian 
terlepas dari tendensi untuk memilih satu atau bebebrapa subjek untuk 
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dijadikan sampel. Untuk mengetahui besarnya sampel penelitin 
menggunakan rumus slovin. Adapun batas toleransi kesalahan adalah 
5%, artinya penelitian ini memiliki tingkat akurasi 95%. Berikut rumus 
slovin yang dipakai untuk menentukan jumlah sampel, 
 
  Keterangan :  
  n  : Jumlah sampel 
  N : Jumlah populasi 
  e   : Batas toleransi kesalahan 
  Berdasarakan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin 
jumlah sampel yang akan diambil adalah 89 sampel. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara undian. 
Seluruh subjek diberi nomor, yaitu nomor 1 sampai dengan 114. 
Kemudian pada kertas kecil-kecil tersebut dituliskan nomor subjek, satu 
nomor ditulis disetiap kertas. Kemudian kertas digulung dan diundi 
tanpa prasangka sehingga terambil 89 gulungan kertas. Nomor-nomor 
yang tertera pada gulungan kertas yang terambil itulah yang merupakan 
subjek sampel penelitian. 
 
F. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitan 
1. Metode Pengumpulan Data 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149) teknik pengumpulan 
data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
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dipermudah. Penelitian ini menggunakan metode skala psikologi 
dalam proses pengumpulan data. Menurut Saifuddin Azwar (2007: 3), 
istilah skala psikologi digunakan untuk mengukur aspek afektif. Selain 
itu, Cronbach (Saifuddin Azwar, 2007: 4) mengemukakan bahwa skala 
adalah pengukuran terhadap performance tipikal yang menjadi 
karakter tipikal seseorang dan cenderung dimunculkan secara sadar 
atau tidak sadar dalam bentuk respon terhadap situasi-situasi tertentu 
yang dihadapi responden. Aspek afektif dalam penelitian ini berupa 
membaca alquran dan kestabilan emosi, sehingga skala yang disusun 
berupa skala membaca alquran dan kestabilan emosi.  
 Menurut Nurhasan dan Hasanudin Cholil (2007: 348) skala 
terbagi menjadi beberapa macam yaitu summated rating scale (likert 
scale), equal-spearing scale (thurstone scale), cummulative scale 
(guttman scales), dan sematic diffential scale. Sedangkan model skala 
yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah summated rating scale. 
Summated rating scale digunakan untuk mengukur sikap. Skala ini 
banyak digunakan dalam ilmu-ilmu sosial tidak hanya untuk mengukur 
sikap, namun pendapat, kepribadian, dan juga deskripsi dari kehidupan 
dan lingkungan masyarakat (Spector, 1992: 1).  
2.   Instrumen Penelitian 
 Skala yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian ialah 
skala membaca Alquran dan skala kestabilan emosi. Skala dibuat oleh 
peneliti melalui beberapa tahap. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
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135), secara umum penyusunan instrumen pengumpulan data 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel-variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap variabel. 
e. Merumuskan deskriptor menjadi butur-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini menggunakan instrumen pengumpul data summated rating scale. 
Skala yang akan dibuat peneliti yaitu skala kestabilan emosi dan skala 
membaca Alquran. Pada skala yang digunakan tersedia empat 
alternatif jawaban dari setiap item pernyataan-pernyataan yang 
diajukan serta dipisahkan menjadi pernyataan favourable dan 
unfavourable. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Pembagian empat alternatif 
tersebut juga diperlukan untuk keperluan pemberian skor. Selain itu, 
pemilihan alternatif jawaban yang berjumlah empat (genap) dipilih 
untuk menghindari adanya kecenderungan jawaban pada kategori 
tengah atau jawaban netral (Hamid Darmadi, 2011: 106). Karena jika 
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semua responden memilih kategori tengah, maka peneliti tidak 
memperoleh informasi pasti.  
Alternatif jawaban yang akan digunakan terdapat perbedaan 
antara skala kestabilan emosi dan skala membaca Alquran. Adapun 
alternatif jawaban yang akan digunakan pada skala kestabilan emosi 
ialah sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan 
sangat sesuai (SS). Sedangkan alternatif jawaban pada skala membaca 
Alquran adalah tidak pernah (TP), jarang (J), sering (S), selalu (SL). 
Selain itu pada skala membaca Alquran juga terdapat item pertanyaan 
yang berupa pertanyaan terbuka yang harus dijawab oleh subjek. Pada 
penelitian ini skala kestabilan emosi akan menggunakan jenis 
pernyataan favourable dan unfavourable sekaligus dalam satu skala. 
Sedangkan untuk skala membaca Alquran hanya akan menggunakan 
jenis pernyataan favourable. Hal ini dimaksudkan agar subjek merasa 
lebih mudah untuk mengisi skala. Untuk setiap pernyataan favourable 
(+/F) jawaban diberi skor berturut-turut 1, 2, 3 dan 4. Sedangkan untuk 
pernyataan unfavourable (-/UF) sistem penskoran berkebalikan yaitu 
4, 3, 2, 1.  Langkah selanjutnya yang akan dilakukan peneliti adalah 
membuat kisi-kisi instrumen. 
Kisi-kisi instrumen menjabarkan tentang variabel sebagai 
landasan perumusan item-item instrumen. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan item-item instrumen dengan menggunakan skala psikologi 
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dan disusun dalam bentuk pernyataan. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dibuat kisi-kisi instrumen yang  tersusuan sebagai berikut. 
1) Kisi-kisi Kestabilan Emosi 
  Tabel 2. Kisi-kisi Skala Kestabilan Emosi 






Reaksi emosi sesuai 
dengan ransang yang 
diterima 





1, 10 5 3 
Komunikasi stabil 
ketika dalam tekanan 
4,11 13 3 
Tenang dalam 
menyelesaikan konflik 




negatif   
12  1 
Mengembangkan 
emosi positif 
3, 14 6, 
16 
4 
Jumlah 10 6 16 
   
2. Kisi-kisi Membaca Alquran 
  Tabel 3. Kisi-kisi Membaca Alquran 
Variabel Aspek Item ∑ 




G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
 Instrumen sebuah penelitian perlu diuji validitasnya agar data 
yang diperoleh akurat. Instrumen yang valid adalah alat ukur yang 
dapat digunakan untuk mendapatkan data dan dapat mengukur apa 
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yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 121). Uji coba validitas 
dibagi menjadi dua yaitu uji coba validitas isi dan konstruk (Sugiyono, 
2011: 129). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi yang pengukurannya dilakukan dengan cara 
mengukur isi konsep atau variabel yang akan diukur kemudian 
dibandingkan dengan kisi-kisi instrumen dan selanjutnya 
dikonsultasikan dengan expert judgement (Sugiyono, 2011: 129). 
Expert judgement pada penelitian ini adalah Dr. Farida Agus 
Setiawati, M.Si. sebagai ahli di bidang psikologi dan ibu Marita Dewi 
sebagai guru bimbingan dan konseling di SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Kemudian diperoleh keputusan bahwa apakah instrumen 
akan digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan atau dirombak total.  
  Skala kestabilan emosi selesai dibuat sebagai instrumen 
pengumpulan data dengan jumlah item 28. Setelah dilakukan uji 
expert terdapat beberapa item yang mengalami perbaikan kalimat dan 
penghapusan item. Skala kestabilan emosi yang relevan berjumlah 16 
item. Skala membaca Alquran selesai dibuat sebagai instrumen 
pengumpulan data dengan jumlah 6 item. Setelah perbaikan, terdapat 
beberapa item yang mengalami perbaikan kalimat dan pengahpusan 
item. Skala membaca Alquran yang relevan berjumlah 2 item. Data 
hasil uji validitas instrumen oleh expert 1 dapat dilihat di lampiran 1, 
data hasil uji validitas instrumen oleh expert 2 dapat dilihat di 
lampiran 2.  
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  Setelah dilakukan uji instrumen oleh ahli, maka dilanjutkan 
dengan perhitungan koefesien validitas isi. Untuk menentukan 
koefesien validitas isi, hasil penilaian kedua ahli dimasukan kedalam 
tabulasi silang (2x2) yang terdiri dari kolom A, B, C, dan D. Kolom A 
adalah sel yang menunjukan ketidaksetujuan kedua penilai. Kolom B 
dan C adalah sel yang menunjukan perbedaan pandangan antara 
penilai pertama dan kedua (penilai pertama setuju, penilai kedua tidak 
setuju, atau sebaliknya). Kolom D adalah sel yang menunjukan 
persetujuan kedua penilai. Validitas isi adalah banyaknya butir soal 
pada kolom D dibagi dengan banyaknya butir soal kolom A+B+C+D. 
Setelah butir soal di validasi isi oleh 2 orang penilai, selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan menurut Gregory sebagai 
berikut: 
Vc =  
Keterangan : 
Vc  : Validasi Contruct 
A  : Kedua judges tidak setuju 
B  : Judges I setuju, judges II tidak setuju 
C  : Judges I tidak setuju, judges II setuju 
D   : Kedua judges setuju 
 
Adapun kriteria validasi isi, sebagai berikut : 
0,80 – 1,00  : Validasi isi sangat tinggi 
0,60 – 0,79  : Validasi isi tinggi 
0,40 – 0,59  : Validasi isi sedang 
0,20 – 0,39  : Validasi rendah 




 Tabel 4. Rekapitulasi Uji Ahli Skala Kestabilan Emosi 










 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16 
 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 
 
Tabel 5. Tabulasi Silang (2x2) Uji Ahli Skala Kestabilan Emosi 





Judges II Tidak Relevan 
(Skor 1-2) 
A ( 0) C (0) 
Relevan 
(Skor 3-4) 
B ( 0) D (16) 
                   
   Validitas Isi   = 1 
  Dengan demikian berdasarkan perhitungan Gregory diperoleh 
nilai validitas isi 1, yang berarti uji validitas isi skala ketabilan emosi 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Tabel 6. Rekapitulasi Uji Ahli Skala Membaca Alquran 









 1, 2  1, 2 
 
     Tabel 7. Tabulasi Silang (2x2) Uji Ahli Skala Membaca Alquran 





Judges II Tidak Relevan 
(Skor 1-2) 
A ( 0) C (0) 
Relevan 
(Skor 3-4) 
B ( 0) D (2) 
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   Validitas Isi   = 1 
  Berdasarkan tabel diatas, dari perhitungan Gregory diperoleh 
nilai validitas isi adalah 1, yang berarti uji validitas isi skala membaca 
Alquran berada pada kategori sangat tinggi. 
 
2.  Uji Reliabilitas Instrumen 
 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang dapat 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012: 121). Selanjutnya 
dilakukan pengukuran reliabilitas dari koefisien korelasi antara 
percobaan pertama dengan berikutnya yang dilakukan dengan rumus 
Alpha Cronbach. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas instrumen 
Alpha Cronbach karena variabel penelitian ini datanya berjenis data 
interval yang instrumen jawabannya dalam bentuk skala. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:  222) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas dengan kisaran angka 0-1. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati angka 1, berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya. Setelah dilakukan penghitungan uji reliabilitas 
menggunakan IBM SPSS Statistics 23 pada instrumen kestabilan 
emosi, didapat nilai Alpha Cronbach sebesar 0,755. Sedangkan untuk 
instrumen membaca Alquran setalah dilakukan penghitungan uji 
reliabilitas menggunakan IBM SPSS Statistic 23 menunjukan nilai 
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Alpha Cronbach sebesar 0,561. Pengujian instrumen dikatakan reliabel 
jika rhitung lebih besar dari rtabel, pada taraf signifikansi 5%. Besar rtabel  
dengan jumlah sampel 89 siswa adalah 0,1755. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa instrumen pada penelitian ini reliabel karena rhitung 
lebih besar dari rtabel. 
 
H. Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunkan metode analisis data regresi sederhana. 
Menurut Mason (Algifari, 1997: 1) analisis regresi (regression analysis) 
merupakan suatu teknik (technique) untuk membangun persamaan garis 
lurus dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan 
(prediction). Regresi bertujuan untuk membangun persamaan garis lurus dan 
membuat perkiraan nilai satu variabel terhadap satu variabel yang lain. 
Analisis data didahului dengan uji persyaratan analisis. Uji persyaratan yang 
terkait dengan uji analisis data pada penelitian ini adalah uji normalitas.  
 a. Uji Normalitas  
  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk  
melakukan pengujian normalitas sampel (Suharsimi Arikunto, 2002: 
283).  Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
dengan  bantuan IBM SPSS Statistics 23. Menurut Sugiyono (2007), 
normal  tidaknya distribusi data dapat diketahui dengan membandingkan 
chi-kuadrat yang dihitung dengan chi-kuadrat tabel signifikan 5%. Jika 
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nilai signifikan lebih besar dari 0.05 pada  (p > 0.05) maka data 
berdistribusi normal. Jika nilai sigifikan lebih kecil dari 0.05 pada (p < 
0.05) maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan perhitungan, 
diperoleh hasil bahwa Sig (2-tailed) bernilai p (0.2), yang artinya lebih 
besar dari 0.05 sehingga distribusi skornya dikatakan normal. Dengan 
demikian, berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang ada memenuhi asumsi normal. 
  
I. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“ Membaca Alquran memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” yang merupakan 
hipotesis alternatif (Ha) dan “Membaca Alquran tidak memberikan 
pengaruh terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta” sebagai hipotesis nol (H0). Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana, yang terdiri satu 
variabel bebas (Syafaruddin Siregar, 2004: 197). Taraf signifikan yang 
digunakan untuk uji hipotesis pengaruh variabel bebas dangan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikan 5%. Jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0.05 pada (p < 0.05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima (Sugiyono, 2011: 391), begitu juga 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi  
 Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas Islam 
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta (SMA IT Abu Bakar Yogyakarta) 
yang terletak di Jalan Rejowinangun No.28, Kotagede, Yogyakarta, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini mempunyai dua 
program penjurusan, yaitu IPA dan IPS. Terdapat enam kelas di 
masing-masing tingkatan, dengan total keseluruhan 18 Kelas. SMA IT 
Abu Bakar Yogyakarta juga memiliki beberapa fasilitas pendukung 
kegiatan pembelajaran seperti perpustakaan, mushola, lapangan basket, 
ruang UKS, ruangan bimbingan dan konseling serta asrama putra dan 
putri yang diperuntukan bagi siswa boarding. 
 
2. Subyek Penelitian 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta memiliki jumlah siswa kelas XI 
sebanyak 114 orang. Adapun perinciannya sebagai berikut, 29 siswa di 
kelas XI IPA 1, 23 siswa di kelas XI IPA 2, 23 siswa di kelas XI IPA 
3, 18 siswa di kelas XI IPA 4, 27 siswa di kelas XI IPS 1, 24 siswa di 
kelas XI IPS 2. Pada penelitian ini jumlah siswa yang akan dijadikan 




3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 23-25 April 2016. 
Adapun perinciannya sebagai berikut: 
a. Observasi    : 21 April 2016 
b. Membagikan angket penelitian : 23-25 April 2016 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian diperoleh dari penyebaran skala 
pada siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Skala dibagi 
menjadi dua bagian, skala pertama berfungsi untuk mengetahui 
kestabilan emosi siswa, sedangkan skala kedua berfungsi untuk 
mengetahui intensitas membaca Alquran siswa. Untuk mengetahui tingkat 
kestabilan emosi dan membaca Alquran perlu dilakukan kategorisasi 
pada data yang telah diperoleh, sehingga sajian data lebih mudah untuk 
difahami. Saifuddin Azwar (2007: 147) menjelaskan langkah–langkah 
yang harus ditempuh untuk menentukan kategorisasi tiap variabel adalah: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah  
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (Mi) 
Mi = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung Standar Deviasi 
SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
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Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai 
berikut (Saifudin Azwar, 2003: 163): 
 Sangat Tinggi  : X  Mi+1,8 (SDi) 
 Tinggi   : Mi+0,6 (SDi) X Mi+1,8 (SDi) 
 Cukup   : Mi - 0,6 (SDi) X Mi+0,6 (SDi) 
 Rendah  : Mi - 1,8 (SDi) X Mi – 0,6 (SDi) 
 Sangat Rendah : X  Mi - 1,8 (SDi) 
Data akan  dianalisis  secara  deskriptif  untuk  mengetahui deskripsi 
data dari variabel tersebut. 
a) Deskripsi Data Kestabilan Emosi 
Skala kestabilan emosi memiliki rentang skor 1-4 dengan jumlah 
16 item pernyataan. Deskripsi data kestabilan emosi disajikan secara 
umum, yang meliputi skor minimum, skor maksimum, mean , dan 
standar deviasi. 
Tabel 8. Deskripsi Data Kestabilan Emosi 
Variabel Jumlah Item Statistik Hipotetik Empirik 
Kestabilan 
Emosi 
16 Skor Minimum 16 33 
Skor Maksimum 64 60 
Mean 40 46,5 
Standar Deviasi 8 4,5 
 
Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui data hipotetik yang berupa 
skor minimum kestabilan emosi adalah sebesar 16, skor maksimum 64, 
skor mean 40, dan skor standar deviasi 8. Kemudian diketahui data 
empirik skor minimum kestabilan emosi sebesar 33, skor maksimum 
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60, skor mean 46,5, dan skor standar deviasi 4,5. Distribusi frekuensi 
ketegorisasi kestabilan emosi dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 2. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kestabilan Emosi 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1. X ≥ 54,4 4 4,5 % Sangat Tinggi 
2. 44, 8 ≤ X < 54,4 42 47,2 % Tinggi 
3. 35, 2 ≤ X < 44,8 41 46,1 % Cukup 
4. 25,6 ≤ X < 35,2 2 2,2 % Rendah 
5. X < 25,6 0 0 % Sangat Rendah 
 Total 89 100%  
          
                
                Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kestabilan Emosi 
 
 Berdasarkan tabel 9 dan gambar 2 dapat diketahui bahwa dari 
89 orang siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, terdapat 4 
orang siswa yang memiliki kategori kestabilan emosi sangat tinggi 
(4,5%), 42 orang siswa memiliki kategori kestabilan emosi tinggi 
(47,2%), 41 orang siswa memiliki kategori kestabilan emosi cukup 













%), dan 0 siswa yang memiliki kategori kestabilan emosi sangat 
rendah (0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
mayoritas berada pada kategori tinggi dan cukup. 
 
b) Deskripsi Data Membaca Alquran  
 Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi intensitas membaca 
Alquran adalah skala membaca Alquran dengan rentang skor 1-4 dan 
memiliki 2 item pertanyaan. Deskripsi data membaca Alquran yang 
disajikan merupakan data secara umum yang meliputi skor minimum, 
skor maksimum, mean, dan standar deviasi.  
Tabel 10. Deskripsi Data Membaca Alquran  
Variabel Jumlah Item Statistik Hipotetik Empirik 
Membaca 
Alquran 
2 Skor Minimum 2 2 
Skor Maksimum 8 7 
Mean 5 4,5 
Standar Deviasi 1 0,8 
  
   Berdasarkan data yang terdapat di tabel 10, dapat diketahui 
bahwa data hipotetik yang berupa skor minimum adalah 2, skor 
maksimum 8, skor mean 5, skor standar deviasi 1. Sedangkan data 
empirik menunjukan, skor minimum adalah 2, skor maksimum 7, 
skor mean 4,5, dan skor standar deviasi 0,8. Distribusi frekuensi 
kategorisasi membaca Alquran terdapat di tabel 11 dan gambar 3.  
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Membaca Alquran 
No Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1 X ≥ 6,8 4 4,5 % Sangat Tinggi 
2 5,6 ≤ X < 6,8 7 7,9 % Tinggi 
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3 4,4 ≤ X < 5,6 15 16,9 % Cukup 
4 3,2 ≤ X < 4,4 25 28,1 % Rendah 
5 X < 3,2 38 42,7 % Sangat Rendah 
 Total 89 100 %  
             
                        
                     
              Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Membaca Alquran 
   Berdasarkan tabel 11 dan gambar 3, dapat dilihat bahwa dari 89 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta terdapat 4 orang siswa 
(4,5%) yang memiliki kategori membaca Alquran sangat tinggi, 7 
orang siswa ( 7,9 %) berada pada kategori tinggi, 15 orang siswa 
(16,9%) berada pada kategori cukup, 25 orang siswa berada pada 
kategori rendah (28,1%), dan 38 orang siswa (42,7%) berada pada 
kategori membaca Alquran sangat rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa intensitas membaca Alquran siswa kelas XI SMA 
















C. Hasil Analisis Data 
1.   Uji Persyaratan Analisis 
 Variabel bebas pada penelitian ini adalah kestabilan emosi dan 
variabel terikat adalah membaca Alquran. Sebelum diadakan uji 
hipotesis dengan teknik analisis data, diperlukan uji prasyaratan 
analisis yang meliputi: 
a.  Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual 
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
memiliki  nilai  residual  yang  terdistribusi  normal. Sugiyono (2012: 
173) menyatakan jika nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (p > 
0.05) maka dapat dikatakan distribusi data normal, jika nilai 
signifikan lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05) maka data berdistribusi 
tidak normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
Berikut hasil analisis uji normalitas residual berdasarkan normal 
probability plot.  
 
     Gambar 4. Grafik Normal Probability Plot 
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   Berdasarkan Gambar 4. Diketahui bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian dapat dikatakan distribusi data normal. Selain itu 
ditampilkan juga pada histogram sebagai berikut: 
                             
                       Gambar 5. Histogram Uji Normalitas Residual 
            Berdasarkan gambar 5, dapat dilihat bahwa grafik histogram 
menunjukan data pada distribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji 
residual secara statistik dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Residual 











Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,061 
Test Statistic ,067 





 Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil bahwa Sig (2-tailed) 
bernilai p (0.2), yang artinya lebih besar dari 0.05 sehingga distribusi 
skornya dikatakan normal. Dengan demikian, berdasarkan normal 
probability plot, grafik histogram dan nilai signifikansi, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang ada memenuhi asumsi normal 
 
2. Uji Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan 
masalah. Pada penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah 
“Membaca Alquran memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”, disebut sebagai 
hipotesis alternatif (Ha). Sedangkan hipotesis nol (H0) menyatakan 
bahwa “Membaca Alquran tidak memberikan pengaruh terhadap 
kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. 
Pengujian hipotesis menggunakan IBM SPSS Statistic 23. 









Square F Sig. 
1 Regression 101,718 1 101,718 3,969 ,049
b
 
Residual 2229,810 87 25,630   
Total 2331,528 88    
a. Dependent Variable: Kestabilan_Emosi 
b. Predictors: (Constant), Membaca_Al_Quran 
 
 Hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 15, hasil perhitungan antara 
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kestabilan emosi dan membaca Alquran berdasarkan tabel ANOVAa  
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,049. Nilai konstanta 
berdasarkan uji hipotesis sebesar 41,566, nilai koefisien regresi 
prediktor sebesar 0.921 dan nilai thitung sebesar 1,922 dengan nilai 
sigifikansi (p) sebesar 0,049. Dengan demikian hasil nilai signifikansi 
penelitian ini < 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa membaca 
Alquran memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi. Oleh 
karena itu hipotesis alternatif yang berbunyi “Membaca Alquran 
memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI 
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” diterima dan hipotesis nol (H0) 
yang berbunyi “ Membaca Alquran tidak memberikan pengaruh 
terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta” ditolak. Berdasarkan tabel koefisien, persamaan regresi 
pada penelitian ini adalah (Y = a+ bX), maka diperoleh persamaan 
regresi Y = 41,566 + 0.921 X, yang berarti jika nilai X telah di 
ketahui maka nilai Y dapat diketahui dengan mengalikan nilai X 
dengan nilai koefisien (0.921) yang kemudian di jumlahkan 
dengan nilai konstanta (41,566). Sebagai contoh jika nilai X = 1 maka 
nilai Y dapat di ketahui dengan rumus: 
 Y = 41,566 + (0,921 (1)) 
 Y = 41,566 + 0.921 
Y = 42,487 
 Jadi jika nilai Kestabilan Emosi (X) telah diketahui 1 
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maka nilai Membaca Alquran (Y) juga dapat diketahui yaitu 42,487.  
 Besar  sumbangan  variabel  bebas  (kestabilan emosi) untuk 
variabel terikat (membaca Alquran) bisa diketahui pada Tabel 14. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,044 ,033 5,06261 
a. Predictors: (Constant), Membaca_Al_Quran 
b. Dependent Variable: Kestabilan_Emosi 
 
 Dapat dilihat pada tabel 14, bahwa koefisien detrminasi 
Rsquare membaca Alquran terhadap kestabilan emosi sebesar 0.044 
atau 4,4 % yang berarti bahwa sumbangan efektif variabel membaca 
Alquran terhadap kestabilan emosi adalah sebesar 4,4%, dan 95,6% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
 
D. Pembahasan 
Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Membaca Alquran 
Terhadap Kestabilan Emosi Siswa Kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta” ini menunjukan bahwa tingkat kestabilan emosi siswa kelas 
XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta berada pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 4 orang siswa (4,5%). Siswa yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 42 orang  (47,2%). Siswa yang berada pada kategori cukup 
sebanyak 41 orang siswa (46,1%). Siswa yang berada pada kategori 
rendah sebanyak 2 orang siswa (2,2%). Sedangkan jumlah yang termasuk 
kategori sangat rendah terdapat 0 orang  siswa (0%). Jika dilihat dari 
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persebaran kategorisasi maka secara keseluruhan siswa kelas XI SMA IT 
Abu Bakar Yogyakarta mayoritas memiliki tingkat kestabilan tinggi. Hal 
ini sejalan dengan dugaan peneliti berdasarkan observasi awal. Kestabilan 
emosi yang tinggi pada siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
memberi pengaruh terhadap kehidupan. Seseorang yang mempunyai 
kestabilan emosi mampu mengekspresikan emosi dengan tepat, tidak 
berlebihan, sehingga emosi yang sedang dialaminya tidak menggangu 
aktifitas lain (Rizky Oktaria, 2013).  Untuk mencapai kestabilan emosi, 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu; 1) Pola asuh orang tua, 2) 
Kemampuan mengenal dan menerima diri sendiri, 3) Suara hati, 4) 
Pengembangan diri (Irma, 2003). Oleh karena itu berarti subjek memiliki 
pola asuh orang tua, kemampuan mengenal dan menerima diri sendiri, 
suara hati, dan pengembangan diri yang baik. Skala kestabilan emosi, 
memiliki aspek antara lain adequasi emosi, kematangan emosi, dan kontrol 
emosi. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini menjelaskan bahwa siswa 
kelas XI SMA IT Abu Bakar memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
merespon dengan emosi yang tepat, menampilkan emosi yang baik ketika 
menghadapi keadaan tidak nyaman, dan mampu mengontrol emosi sesuai 
tuntutan lingkungan, nilai dan norma. 
Hasil penelitian terhadap membaca Alquran menunjukan bahwa 
terdapat 4 orang siswa (4,5%) yang berada pada kategori membaca 
Alquran sangat tinggi. Siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 7 
orang (7,9%). Siswa yang berada pada kategori cukup sebanyak 15 orang 
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(16,9%). Siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 25 orang 
(28,1%). Siswa yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 38 
orang (42,7%). Artinya, mayoritas memiliki intensitas membaca Alquran 
sangat rendah. Hasil ini cukup mengejutkan peneliti karena tidak sesuai 
dugaan awal. SMA IT Abu Bakar Yogyakarta yang merupakan sekolah 
berbasis islam akan menumbuhkan asumsi bahwa siswa disekolah tersebut 
memiliki kebiasaan membaca Alquran yang baik. Namun ternyata bertolak 
belakang dengan  hasil penelitian ini. Skala membaca Alquran adalah 
skala dengan item pertanyaan yang berisi berapa halaman Alquran yang 
dibaca oleh siswa dalam sehari. Jika dilihat dari persebaran data, mayoritas 
siswa memang mengisi pada jumlah yang rendah halaman Alquran yang 
dibaca setiap hari. Disatu sisi terdapat siswa yang membaca Alquran 
dengan halaman yang banyak dalam sehari. Namun jumlah siswa tersebut 
tidak banyak sehingga secara akumulatif berada pada kategori sangat 
rendah. 
Hipotesis penelitian ini adalah membaca Alquran memberikan 
pengaruh terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Hasil pada uji hipotesis menunjukan bahwa membaca 
Alquran memberi pengaruh terhadap kestabilan emosi. Hal ini didasarkan 
bahwa sebuah hipotesis diterima jika nilai signifikansi < 0,05. Hasil 
Penelitian ini menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,049. Nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis pertama yang berbunyi “membaca 
Alquran memberi pengaruh terhadap kestabilan emosi siswa kelas XI 
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SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” diterima. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Al Qadhi, melalui penelitiannya yang panjang dan serius di 
Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan bahwa hanya 
dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Alquran, baik mereka yang 
berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan fisiologis 
yang sangat besar (Septian El Syakir, 2014: 196). Lebih lanjut, hasil 
penelitian sejalan dengan terjemahan QS. Ar-Rad ayat 28 yang berbunyi, 
“Yaitu orang-orang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 
menjadi tentram”. Selain itu hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian Muhammad Salim yang menunjukan bahwa responden 
mendapatkan ketenangan sampai 65% ketika mendengarkan bacaan 
Alquran dan mendapat ketenangan hanya 35% ketika mendengarkan 
bahasa Arab yang bukan Alquran. (Septian El Syakir, 2014: 197). 
Kesimpulannya adalah bahwa memang benar membaca Alquran 
memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi manusia, terkhusus siswa 
kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Pada penelitian ini jumlah 
sumbangan efektif variabel membaca alquran terhadap kestabilan emosi 
adalah sebesar 4,4%, artinya pengaruh membaca alquran terhadap 
kestabilan emosi masih sangat rendah. Peneliti menduga hal ini 
disebabkan intensitas membaca alquran siswa SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta yang memang belum stabil. Nabi Muhammad SAW 
mengajarkan, bahwa jumlah bacaan lafadz Alquran dalam sehari adalah 1 
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juz. Jika dilihat dari data penelitian membaca Alquran, subjek yang 
membaca Alquran 1 juz dalam sehari sangat sedikit. Selain itu ada faktor 
lain yang menyebabkan membaca Alquran tidak memberikan pengaruh 
besar terhadap kestabilan emosi, yaitu perbuatan dosa yang dilakukan dan 
menyebabkan hati menjadi keras. Jika ditinjau dari subjek penelitian, 
subjek tergolong kedalam usia remaja. Usia remaja merupakan fase 
peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Fase ini juga termasuk fase 
pencarian jati diri yang menuntut remaja agar memiliki emosi yang stabil. 
Penulis menduga bahwa kecilnya pengaruh membaca Alquran terhadap 
kestabilan emosi pada penelitian ini disebabkan subjek yang masih berada 
pada tahap emosi yang belum stabil dan sedang berproses mencapai 
kestabilan emosi, sehingga perubahan kestabilan emosi belum signifikan. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukan hipotesis yang diajukan sejalan 
dengan teori yang dipaparkan. Namun jika dilihat dari sumbangan efektif 
membaca Alquran terhadap kestabilan emosi masih sangat rendah, yaitu 
4,4%. Penulis berasumsi hal ini dikarenakan perbedaan metode yang 
digunakan pada penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian ini 
tidak menggunkan metode experiment seperti penelitian terdahulu. Selain 
itu faktor kondisi suasana kelas dan keseriusan subjek dalam mengisi 
angket juga menjadi keterbatasan penelitian ini. Sehingga kondisi ini 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Membaca Alquran memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Diketahui nilai 
signifikansi (p) adalah sebesar 0,049. Hal ini berarti nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa hipotesis diterima. 
2. Besarnya sumbangan membaca Alquran untuk kestabilan emosi 
sebesar 4,4 %, sisanya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa pandangan yang 
dapat dijadikan saran bagi guru BK SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, siswa 
kelas XI SMA IT Abu bakar Yogyakarta dan peneliti selanjutnya. 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
Pada penelitian ini diketahui bahwa membaca Alquran memberikan 
pengaruh terhadap kestabilan emosi siswa. Oleh karena itu disarankan 
kepada guru BK untuk dapat menerapkan metode pembiasaan dan 
penargetan membaca Alquran kepada seluruh siswa  agar memperoleh 
kestabilan emosi yang baik. Guru BK juga disarankan untuk dapat 
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memberi informasi kepada siswa bahwa membaca Alquran 
memberikan pengaruh terhadap kestabilan emosi. 
2. Bagi Siswa Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
Intensitas membaca Alquran pada siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar 
Yogyakarta menunjukan mayoritas berada pada kategori sangat 
rendah. Oleh karena itu disarankan untuk dapat meningkatkan 
intensitas dalam membaca Alquran.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh membaca Alquran terhadap 
kestabilan emosi dapat dilakukan dengan metode eksperimen. Metode 
tersebut akan memberikan perlakuan pada dua kelompok yang berbeda 
sehingga hasil akan dapat dilihat dengan jelas. Selain itu variabel 
membaca alquran juga dapat dikaitkan dengan variabel yang lain. 
 
C. Temuan Penelitian 
1. Siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta yang memiliki 
kestabilan emosi dengan kategori sangat tinggi sebesar 4,5%, kategori 
tinggi sebesar 47,2%, kategori cukup sebesar 46,1%, kategori rendah 
sebesar 2,2%,  kategori sangat rendah sebesar 0%.  
2. Siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta yang memiiki 
intensitas membaca Alquran dengan kategori sangat tinggi adalah 
sebesar 4,5 %, kategori tinggi 7,9 %, kategori cukup 16,9 %, kategori 
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Lampiran 1. Hasil Uji Instrumen Expert 1 
Hasil Uji Expert 1 
Instrumen penelitian “Pengaruh Membaca Alquran Terhadap Kestabilan Emosi 
Siswa Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. Uji instrumen penelitian ini 
dilakukan oleh expert 1 yaitu ibu Dr. Farida Agus Setiawati, M.Si. yang 
merupakan dosen di jurusan Psikologi UNY. 
Keterangan 
STR : Sangat tidak relevan 
TR : Tidak relevan 
R : Relevan 
SR : Sangat relevan 
SKALA 1 
No. Pernyataan STR TR R SR 
1.  Saya mudah mencari teman di lingkungan 
yang baru saya kenal 
  
 √ 
2.  Saya menghindar untuk bertemu dengan orang 
yang berkonflik dengan saya 
  
√  
3.  Saya tidak mudah menyerah untuk mendapat 
nilai tinggi pada ujian semester 
  
√  
4.  Saya mau mengakui dengan jujur atas 
kesalahan yang telah saya lakukan 
  
√  
5.  Saya merasa akan sulit mendapat teman baru 
jika saya pindah ke sekolah lain 
  
 √ 
6.  Saya lebih mudah marah dibandingkan 
memaafkan orang lain 
  
√  
7.  Ketika ada teman yang sedang berkelahi, 








9.  Saya tidak suka jika ada orang yang berbuat 
baik kepada saya 
  
 √ 
10.  Saya sering mengikuti kegiatan pemuda yang 




11.  Saya mampu berbicara dengan baik didepan 





12.  Saya tidak merasa gelisah atas hinaan orang 
lain terhadap saya 
  
√  
13.  Saya merasa canggung ketika akan berbicara 
dengan kepala sekolah 
  
√  
14.  Ketika mendapat banyak tugas yang harus 
diselesaikan, saya dapat menyelesaikan 
dengan tenang dan rileks 
  
√  




16.  Ketika sedang mengalami masalah saya akan 





No. Pernyataan STR TR R SR 
1.  Saya membaca Alquran setiap hari   √  
2.  Berapa lembar rata-rata anda 














Lampiran 2. Hasil Uji Instrumen Expert 2 
Hasil Uji Expert 2 
Instrumen penelitian “Pengaruh Membaca Alquran Terhadap Kestabilan Emosi 
Siswa Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. Uji instrumen penelitian yang 
kedua ini dilakukan oleh expert 2 yaitu ibu Marita yang merupakan guru 
Bimbingan dan Konseling SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 
Keterangan 
STR : Sangat tidak relevan 
TR : Tidak relevan 
R : Relevan 
SR : Sangat relevan 
 
SKALA 1 
No. Pernyataan STR TR R SR 
1.  Saya mudah mencari teman di lingkungan 
yang baru saya kenal 
  
√  
2.  Saya menghindar untuk bertemu dengan orang 
yang berkonflik dengan saya 
  
 √ 
3.  Saya tidak mudah menyerah untuk mendapat 
nilai tinggi pada ujian semester 
  
√  
4.  Saya mau mengakui dengan jujur atas 
kesalahan yang telah saya lakukan 
  
√  
5. Saya merasa akan sulit mendapat teman baru 
jika saya pindah ke sekolah lain 
  
√  
6.  Saya lebih mudah marah dibandingkan 
memaafkan orang lain 
  
√  
7.  Ketika ada teman yang sedang berkelahi, 








9. Saya tidak suka jika ada orang yang berbuat 
baik kepada saya 
  
√  
10. Saya sering mengikuti kegiatan pemuda yang 






11. Saya mampu berbicara dengan baik didepan 
umum walaupun dalam kondisi gugup 
  
√  
12. Saya tidak merasa gelisah atas hinaan orang 
lain terhadap saya 
  
√  
13. Saya merasa canggung ketika akan berbicara 
dengan kepala sekolah 
  
√  
14. Ketika mendapat banyak tugas yang harus 
diselesaikan, saya dapat menyelesaikan 
dengan tenang dan rileks 
  
√  




16. Ketika sedang mengalami masalah saya akan 





No. Pernyataan STR TR R SR 
1. Saya membaca Alquran setiap hari    √ 
2. Berapa lembar rata-rata anda membaca 













Lampiran 3. Instrumen Penelitian 
PENGANTAR 
Yth. Siswa Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta , 
Saya Harris Fadhillah, mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas 
Negeri Yogyakarta angkatan 2011 akan melakukan survei kepada teman-teman 
siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Survei ini bertujuan untuk 
mendapatkan data yang berguna untuk mengetahui pengaruh membaca Alquran 
terhadap kestabilan emosi. Teman-teman dimohon untuk mengisi skala yang telah 
disediakan. Terdapat 2 Skala yang disediakan dan masing-masing mempunyai 
petunjuk pengisian yang berbeda. Besar harapan saya bahwa teman-teman 
bersedia untuk membantu saya. 
Survei ini tidak ada hubungannya dengan penilaian dari pihak sekolah, 
sehingga diharapkan teman-teman dapat mengisi dengan jujur dan apa adanya 
sesuai gambaran keadaan teman-teman saat ini. Skala ini terbagi menjadi dua 
bagian. Sebelum memulai pengisian skala, silakan mengisi lembar identitas 
terlebih dahulu. Terima kasih atas kesediannya. 
 
LEMBAR IDENTITAS 
Nama  :...................................................... (boleh inisial) 
Usia  :..............tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan  (coret yang tidak perlu) 
Kelas  : ..................................................... 
 
       
    
 Yogyakarta,...................................... 
       
       
       





PETUNJUK PENGISIAN SKALA 1 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala 1 
dilengkapi empat pilihan jawaban: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
1. STS berarti teman-teman merasa sangat tidak sesuai dengan pernyataan yang 
disajikan 
2. TS berarti teman-teman merasa tidak sesuai dengan pernyataan yang 
disajikan  
3. S  berarti teman-teman merasa sesuai dengan pernytaan yang disajikan 
4. SS berarti teman-teman merasa sangat sesuai dengan pernyatan yang 
disajikan 
KETERANGAN SKALA 1 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
keadaan diri teman-teman. 
Contoh: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya tidak mudah marah ketika mendapat 
hinaan dari orang lain 
    
Jawaban:  
Bila pernyataan di atas sangat tidak sesuai dengan diri teman-teman, maka 
berilah tanda centang (√) pada kolom STS seperti berikut: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya tidak mudah marah ketika mendapat 
hinaan dari orang lain 
√ 
   
Apabila teman-teman ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada 
jawaban pertama (=) kemudian centang (√) jawaban kedua. 
Contoh:  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya tidak mudah marah ketika mendapat 
hinaan dari orang lain 
√ 
   
Jawaban:   
Teman-teman ingin mengganti jawaban menjadi sesuai, maka berilah dua garis 
horizontal pada jawaban pertama (=) kemudian centang jawaban S seperti berikut: 
No. Pernyataan STS TS S SS 
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1. Saya tidak mudah marah ketika mendapat 
hinaan dari orang lain 
√  √ 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 2 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala 2 
dilengkapi empat pilihan jawaban: tidak pernah (TP), Jarang (J), Sering (S), dan 
selalu (SL). 
1. TP berarti teman-teman merasa tidak pernah melakukan pernyataan yang 
disajikan 
2. J berarti teman-teman merasa jarang melakukan pernyataan yang disajikan  
3. S  berarti teman-teman merasa Sering melakukan pernyataan yang disajikan 
4. SL berarti teman-teman merasa selalu melakukan pernyatan yang disajikan 
KETERANGAN SKALA 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
keadaan diri teman-teman untuk item pernyataan TP, J, S, SL, dan isilah jawaban 
pada item pertanyaan. 
Contoh: 
No. Pernyataan TP J S SL 
1.  Saya membaca Alquran      
2. Berapa lembar rata-rata anda 
membaca Alquran dalam sepekan? 
……………………………..Lembar 
Jawaban:  
Bila teman-teman merasa tidak pernah melaksanakan pernyataan tersebut, maka 
berilah tanda centang (√) pada kolom TP seperti berikut, dan jawablah pertanyaan 
nomer 2 sesuai dengan kondisi teman-teman pada saat ini: 
No. Pernyataan TP J S SL 
1.  Saya membaca Alquran  √    
2.  Berapa lembar rata-rata anda membaca 
Alquran dalam sepekan? 
0 Lembar 
Apabila teman-teman ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada 






No. Pernyataan TP J S SL 
1. Saya membaca Alquran  √    
2.  Berapa lembar rata-rata anda membaca 
Alquran dalam sepekan? 
0 Lembar 
Jawaban:   
Teman-teman ingin mengganti jawaban menjadi sering, maka berilah dua garis 
horizontal pada jawaban pertama (=) kemudian centang jawaban S seperti berikut, 
lalu tulis kembali jawaban nomor 2: 
No. Pernyataan TP J S SL 
1. Saya membaca Alquran  √  √  
2.  Berapa lembar rata-rata anda membaca 
Alquran dalam sepekan? 
10 Lembar       0 Lembar 
 
SKALA 1 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya mudah mencari teman di lingkungan 
yang baru saya kenal. 
    
2.  Saya menghindar untuk bertemu dengan orang 
yang berkonflik dengan saya. 
    
3.  Saya tidak mudah menyerah untuk mendapat 
nilai tinggi pada ujian semester. 
    
4.  Saya mau mengakui dengan jujur atas 
kesalahan yang telah saya lakukan. 
    
5.  Saya merasa akan sulit mendapat teman baru 
jika saya pindah ke sekolah lain. 
    
6.  Saya lebih mudah marah dibandingkan 
memaafkan orang lain. 
    
7. Ketika ada teman yang sedang berkelahi, maka 
saya akan melerai dan mendamaikan mereka. 
    
8.  Saya akan tertawa jika menyaksikan film yang 
lucu. 
    
9.  Saya tidak suka jika ada orang yang berbuat 
baik kepada saya. 
    
10. Saya sering mengikuti kegiatan pemuda yang 
dilakukan oleh masyrakat ditempat saya 
tinggal. 
    
11. Saya mampu berbicara dengan baik didepan     
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umum walaupun dalam kondisi gugup. 
12. Saya tidak merasa gelisah atas hinaan orang 
lain terhadap saya. 
    
13. Saya merasa canggung ketika akan berbicara 
dengan kepala sekolah. 
    
14. Ketika mendapat banyak tugas yang harus 
diselesaikan, saya dapat menyelesaikan 
dengan tenang dan rileks. 
    
15. Saya dapat berfikir positif ketika mengalami 
musibah. 
    
16. Ketika sedang mengalami masalah saya akan 
larut dalam kesedihan yang berkepanjangan.. 
    
 
SKALA 2 
No. Pernyataan TP J S SL 
1. Saya membaca Alquran setiap hari.     
2. Berapa lembar rata-rata anda 
membaca Alquran dalam sehari? 
..………………………Lembar 











Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas Kestabilan Emosi 
HASIL UJI REALIBILITAS  
Kestabilan Emosi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 89 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 89 100,0 
a. Listwise deletion based on all 



















Alpha if Item 
Deleted 
Kestabilan_Emosi_1 42,49 23,412 ,436 ,735 
Kestabilan_Emosi_2 42,91 24,992 ,147 ,760 
Kestabilan_Emosi_3 42,12 23,223 ,426 ,736 
Kestabilan_Emosi_4 42,24 24,273 ,390 ,741 
Kestabilan_Emosi_5 42,62 22,125 ,496 ,727 
Kestabilan_Emosi_6 42,22 23,994 ,300 ,747 
Kestabilan_Emosi_7 42,36 24,074 ,353 ,743 
Kestabilan_Emosi_8 41,74 24,603 ,254 ,750 
Kestabilan_Emosi_9 41,66 24,294 ,301 ,747 
Kestabilan_Emosi_10 42,88 23,450 ,324 ,745 
Kestabilan_Emosi_11 42,73 21,926 ,513 ,725 
Kestabilan_Emosi_12 42,76 22,864 ,448 ,733 
Kestabilan_Emosi_13 42,71 24,573 ,157 ,762 
Kestabilan_Emosi_14 42,66 23,181 ,446 ,734 
Kestabilan_Emosi_15 42,48 23,934 ,398 ,739 
Kestabilan_Emosi_16 42,45 23,750 ,252 ,753 
92 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Membaca Alquran   
 
HASIL UJI REALIBILITAS 
Membaca Alquran  
Realibility 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 89 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 89 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Baca_Lafadz_1 7.8202 3.649 .351 .490 







Lampiran 6. Rumus Perhitungan Kategorisasi 
 
RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
Kestabilan Emosi 
Skor Max  : 4 x 16  = 64 
Skor Min   : 1 x 16  = 16 
Mi             :  80 / 2  = 40 
Sdi             :  48 / 6  = 8 
Sangat Tinggi  : X  Mi+1,8 (SDi) 
Tinggi   : Mi+0,6 (SDi) X Mi+1,8 (SDi) 
Cukup   : Mi - 0,6 (SDi) X Mi+0,6 (SDi) 
Rendah  : Mi - 1,8 (SDi) X Mi – 0,6 (SDi) 
Sangat Rendah : X  Mi - 1,8 (SDi) 
 
Kategori                                  Skor 
Sangat Tinggi                          X ≥ 54,4 
Tinggi                                     44, 8 ≤ X < 54,4 
Cukup                                     35, 2 ≤ X < 44,8 
Rendah                                    25,6 ≤ X < 35,2 









Skor Max  : 4 x 2  = 8 
Skor Min   : 1 x 2 = 2 
Mi             :  10 / 2  = 5 
Sdi             :  6 / 6  = 1 
Sangat Tinggi  : X  Mi+1,8 (SDi) 
Tinggi   : Mi+0,6 (SDi) X Mi+1,8 (SDi) 
Cukup   : Mi - 0,6 (SDi) X Mi+0,6 (SDi) 
Rendah  : Mi - 1,8 (SDi) X Mi – 0,6 (SDi) 
Sangat Rendah : X  Mi - 1,8 (SDi) 
Kategori                                  Skor 
Sangat Tinggi                          X ≥ 6,8 
Tinggi                                     5,6 ≤ X < 6,8 
Cukup                                     4,4 ≤ X < 5,6 
Rendah                                    3,2 ≤ X < 4,4 
Sangat Rendah                        X < 3,2 
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Lampiran 7. Hasil Uji Kategorisasi 
 









Valid Sangat Tinggi 4 4,5 4,5 4,5 
Tinggi 42 47,2 47,2 51,7 
Cukup 41 46,1 46,1 97,8 
Rendah 2 2,2 2,2 100,0 
Total 89 100,0 100,0  
 








Valid Sangat Rendah 38 42.7 42.7 42.7 
Rendah 25 28.1 28.1 70.8 
Cukup 15 16.9 16.9 87.6 
Tinggi 7 7.9 7.9 95.5 
Sangat Tinggi 4 4.5 4.5 100.0 







Lampiran 8. Hasil Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai_Kestabilan_Emosi 89 33.00 60.00 45.2921 5.13500 
Baca_Lafadz_Alquran 89 2.00 7.00 4.0225 1.16753 


















Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas 
          Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,02184545 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,061 
Test Statistic ,067 









Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis 
HASIL UJI REGRESI SEDERHANA 














a. Dependent Variable: Kestabilan_Emosi 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,044 ,033 5,06261 
a. Predictors: (Constant), Membaca_Al_Quran 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,566 1,935  21,478 ,000 
Membaca_Al_Qur
an 
,921 ,462 ,209 1,992 ,049 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 101,718 1 101,718 3,969 ,049
b
 
Residual 2229,810 87 25,630   
Total 2331,528 88    
a. Dependent Variable: Kestabilan_Emosi 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah 
1 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 49 
2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 43 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 4 46 
4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 46 
5 1 3 2 3 1 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 3 33 
6 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 43 
7 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 47 
8 4 1 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 48 
9 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 4 37 
10 3 2 3 3 3 3 1 2 4 2 2 2 2 3 3 3 41 
11 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 44 
12 3 1 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 46 
13 2 2 4 4 1 4 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 50 
14 3 2 4 3 4 4 3 4 4 1 3 2 3 3 3 4 50 
15 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 1 47 
16 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 1 4 4 3 55 
17 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 43 
18 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 52 
19 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 60 
20 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 51 
21 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 1 44 
22 3 1 3 2 1 3 4 3 3 1 1 2 1 3 4 1 36 
23 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 45 
24 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 50 
25 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 53 
26 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 50 
27 3 4 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 2 1 2 4 45 
28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 1 53 
29 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 47 
30 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 1 1 2 2 2 1 37 
31 3 2 4 3 2 4 3 4 4 1 2 3 2 3 3 2 45 
32 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 44 
33 1 1 3 3 1 3 3 4 4 1 1 1 3 2 3 2 36 
34 3 2 4 3 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 1 2 41 
35 2 3 1 3 1 3 2 4 3 1 2 3 4 3 3 1 39 
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36 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 45 
37 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 41 
38 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 44 
39 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 1 2 2 2 3 3 42 
40 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 43 
41 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 1 3 1 36 
42 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 49 
43 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 48 
44 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 49 
45 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 41 
46 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 42 
47 2 1 3 3 1 4 2 2 4 2 3 2 1 2 3 2 37 
48 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 1 51 
49 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 49 
50 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 44 
51 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 1 3 2 3 3 3 44 
52 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 45 
53 3 1 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 51 
54 3 2 3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 43 
55 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 41 
56 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 44 
57 3 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 45 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 46 
59 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 43 
60 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 52 
61 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 50 
62 2 2 2 2 3 3 3 4 4 1 2 2 3 1 2 2 38 
63 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 42 
64 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 41 
65 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 56 
66 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 44 
67 2 2 3 3 2 3 3 1 4 2 2 3 4 2 2 3 41 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 48 
69 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 2 4 3 3 3 49 
70 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 1 46 
71 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 43 
72 2 3 1 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 47 
73 3 2 3 2 3 1 2 4 2 2 2 1 3 2 2 1 35 
74 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 41 
75 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 1 3 2 2 42 
76 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 45 
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77 1 2 4 3 1 3 3 4 4 3 1 3 1 2 3 3 41 
78 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 
79 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 1 3 2 2 3 46 
80 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 44 
81 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 41 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 44 
83 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43 
84 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 52 
85 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 52 
86 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 46 
87 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 57 
88 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 4 51 












1 2 Jml 1 2 Jml 1 2 Jml 1 2 Jml 
1 2 1 3 24 4 3 7 47 2 1 3 70 4 2 6 
2 3 1 4 25 3 1 4 48 2 1 3 71 3 1 4 
3 3 2 5 26 3 1 4 49 3 2 5 72 3 2 5 
4 3 1 4 27 3 1 4 50 2 1 3 73 3 1 4 
5 3 1 4 28 2 1 3 51 2 1 3 74 3 2 5 
6 2 1 3 29 3 1 4 52 2 2 4 75 4 1 5 
7 2 1 3 30 2 1 3 53 2 1 3 76 4 1 5 
8 3 1 4 31 4 2 6 54 2 1 3 77 3 2 5 
9 2 1 3 32 2 1 3 55 2 1 3 78 4 2 6 
10 2 1 3 33 3 1 4 56 2 1 3 79 3 1 4 
11 2 1 3 34 3 1 4 57 2 1 3 80 4 1 5 
12 2 1 3 35 2 1 3 58 2 1 3 81 3 2 5 
13 4 2 6 36 3 2 5 59 2 1 3 82 3 1 4 
14 3 1 4 37 4 1 5 60 3 1 4 83 3 1 4 
15 4 2 6 38 3 1 4 61 2 1 3 84 3 1 4 
16 4 2 6 39 3 1 4 62 2 1 3 85 3 1 4 
17 2 1 3 40 2 1 3 63 2 1 3 86 2 1 3 
18 4 1 5 41 2 1 3 64 2 1 3 87 2 1 3 
19 4 2 6 42 2 1 3 65 3 1 4 88 1 1 2 
20 4 1 5 43 2 1 3 66 3 1 4 89 2 1 3 
21 4 3 7 44 3 4 7 67 3 2 5 
    22 3 2 5 45 2 1 3 68 3 4 7 
    23 2 1 3 46 2 1 3 69 3 1 4 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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